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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Jihad Dalam Surat Al Furqon Ayat 52
Dalam Kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an dan Relevansi Nya Dengan Era
Modern. (Kajian Tafsir Tahlili)” disusun oleh Reski Ananda NIM 2219006,
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Darul
Qur’an (IDAQU) Payakumbuh.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman jihad yang sering
dikaitkan dengan peperangan, padahal Al-Qur’an menunjukkan adanya bentuk jihad
yang dilakukan melalui sarana selain kekuatan fisik. Salah satunya terdapat dalam
QS. Al-Furqan ayat 52 melalui lafaz wa jahid-hum bihi jihadan kabiran. Ayat
tersebut merupakan ayat Makkiyah yang turun sebelum disyariatkannya peperangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran jihad dalam QS. Al-Furgan ayat
52 menurut Imam Al-Qurtubi serta mengetahui relevansi penafsiran tersebut dalam
kehidupan kontemporer.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Sumber primer penelitian adalah kitab Al-Jami‘ li
Ahkam al-Qur’an karya Imam Al-Qurtubi, khususnya penafsiran QS. Al-Furqan ayat
52, sedangkan sumber sekunder berasal dari kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur
yang relevan dengan pembahasan jihad. Data dianalisis secara deskriptif-analitis
dengan memperhatikan aspek kebahasaan, konteks Makkiyah, riwayat, serta
kronologi pensyariatan jihad.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Qurtubi memahami jihad
dalam QS. Al-Furqan ayat 52 sebagai perjuangan menghadapi kaum kafir dengan
menggunakan Al-Qur’an sebagai instrumen utama. Pemahaman tersebut didasarkan
pada lafaz bihi yang merujuk kepada Al-Qur’an, pendapat Ibn ‘Abbas dan Ibn Zayd,
serta konteks Makkiyah yang berlangsung sebelum adanya perintah perang. Jihad
dalam ayat tersebut pada era modern yaitunya jihad intelektual. Penafsiran tersebut
relevan dengan kehidupan kontemporer karena nilai jihad dapat diwujudkan melalui
pendidikan, dakwah, pengembangan ilmu pengetahuan, literasi Al-Qur’an,
pembinaan akhlak, dan penyelesaian berbagai persoalan masyarakat secara damai dan
konstruktif. Dengan demikian, penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan bahwa jihad
memiliki makna yang kontekstual dan tidak selalu identik dengan peperangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

SURAT KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

A. Konsonan Tunggal

Nomor : 0543b/U/1987

Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan

| Tidak dilambangkan

o Be

& T Te

& Ts Te dan es

z J Je

c H Ha dengan garis di bawah
¢ Kh Ka dan ha

X) D De

3 Dz De dan zet

B Er

3 Z Zet
o S Es
o Sy Es dan ye
) S Es dengan garis di bawah
ol D De dengan garis di bawah
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L T Te dengan garis di bawah
B Z Zet dengan garis di bawah
& ¢ Koma terbalik diatas hadap kanan
'& Gh Ge dan ha
o F Ef
] Q Ki
J K Ka
J L El
a M Em
) N En
9 W We
» H Ha
s Apostrof
S Y Ye
B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Untuk vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5 — A Fathah
O — I Kasrah
a:i?ﬁ:z S U Dammah

Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

S — Ai adani
— Au adanu
Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vocal Panjang (madd), yang dalam Bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
== i 1 dengan topi di atas
2 U u dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J! dialih aksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf

gamariyyah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (&) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi hal ini tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti

oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya, kata 3555l tidak ditulis ad-darirah

melainkan al-dariirah, demikian seterusnya.



E. Ta Marbiitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiitah terdapat pada kata yang
berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1
di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiitah tersebut diikuti oleh kata sifat
(na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiitah tersebut diikuti kata benda (ism),

maka huruf fa marbiitah tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

Contoh 3:
No Kata Arab Alih Aksara
1 a4 )k Tarigah
2 ZEP WO P IEN| al-jami’ah al-islamiyyah
3 sl Bas g wahdat al-wujad

F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, antara lain
untuk menuliskan permulaan kalimat, hurf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Penting diperhatikan jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal atau kata sandangnya. (contoh: Abi Hamid al-Ghazali bukan Abi Hamid

Al-Ghazali, al-Kindi bukan Al-Kindi).

Xi



Beberapa ketentuan lain dalam EYD sebetulnya juga dapat diterapkan dalam
alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold). Jika menurut EYD, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nam.a tokoh yang berasal dari
dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi i), kata benda (isim), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat

dalam Bahasa Arab, dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

Kata Arab Alih Aksara
MY Cad dzahaba al-ustidzu
Ry ed tsabata al-ajru
4 ylaall 487Al) al-harakah al-‘asriyyah
liall elle Y 54 Maulana Malik al-Salih
A &5 yu’atstsirukum Allah
el sl al-mazahir al-‘aqliyyah
3% K By al-ayat al-kauniyyah
5308 F4d 555 il al-dardirat tubihu al-mahzfrat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia dalam berbagai aspek
kehidupan, baik dalam hubungan dengan Allah maupun dalam kehidupan
sosial. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah (2): 2 dan QS. An-Nahl
(16): 89 yang menunjukkan fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
kehidupan manusia. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya
memberikan tuntunan dalam ibadah, tetapi juga menjadi pedoman dalam

membangun kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

) o3 ap g3 ¥ 20 s

Artinya:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya;
(ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa ”.*

Kemudian di tegaskan juga dalam surah An-Nahl ayat 89:

Artinya:
“Dan  Kami turunkan kepadamu Kitab (AI-Qur’an) untuk

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. "

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019).
2 -
Ibid



Kedua ayat tersebut menjadi bukti akan luasnya cakupan serta
kesempurnaan nilai-nilai luhur yang termaktub di dalam Al-Qur’an. Segala
permasalahan hidup manusia telah dijelaskan di dalamnya yang meliputi
hubungan manusia spiritual kepada Allah dan hubungan sosial
kemasyarakatan. Oleh sebab itu, Al-Qur’an bukan hanya berbicara tentang
ibadah ritual, tetapi juga memberikan pedoman dalam kehidupan sosial,

pendidikan, dan perjuangan dalam menegakkan nilai-nilai kebenaran.

Dalam perkembangan kehidupan modern, manusia menghadapi
berbagai persoalan moral, spiritual, sosial, dan pemikiran. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan dalam
kehidupan, tetapi juga menghadirkan tantangan berupa materialisme,
sekularisme, serta melemahnya sebagian nilai moral dan keagamaan.’
Dalam kondisi tersebut, Al-Qur’an memiliki peran penting sebagai sumber
petunjuk dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Salah satu
konsep yang perlu dipahami secara tepat dalam konteks tersebut adalah

jihad.

Secara kebahasaan, jihad berasal dari akar kata %> dan 2 yang
menunjukkan ~ makna  mengerahkan  kemampuan,  mencurahkan
kesungguhan, dan berusaha secara maksimal.* Jihad memiliki makna

umum sebagai usaha mendekatkan diri kepada sang pencipta dan

% «“pendidikan Akhlak Berbasis Al-Qur'an dan Sunnah sebagai Solusi Krisis Moral,”
Jurnal Pendidikan Akhlak 8, no. 1 (2025): 67-79.

* Purti Khoir Iffah dan Rachmad Risqy Kurniawan, "Pemahaman Jihad dan Patriotisme
bagi Generasi Milenial Menurut Perspektif Al-Qur'an,” Ulumul Qur'an: Jurnal limu Al-Qur'an
dan Tafsir 10, no. 10 (2021): 1-13.



menjauhi larangannya, sementara dalam makna khusus ia berarti

memerangi kaum kafir untuk menjunjung tinggi syariat allah Swt.”

Para ulama mengartikan jihad sebagai “semua daya upaya untuk
menerapan agama Islam dan memberantas kedzaliman terhadap diri
sendiri maupun masyarakat. Dalam kitab Bada’i ash-Shana’i menjelaskan
jihad sebagai upaya sungguh-sungguh dalam menegakkan kebenaran dan
mencegah kezaliman.® Sementara itu, Zainuddin al-Malibari dalam kitab
Fathul Mu‘in bahwa meskipun merupakan kewajiban atau fardhu kifayah,
hukum tersebut beralih menjadi wajib bagi tiap individu atau fardhu ‘ain

ketika terjadi serangan musuh terhadap umat islam’

Keragaman penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jihad memiliki
cakupan makna yang luas. Hal ini juga terlihat dalam Al-Qur’an yang
menggunakan kata jihad dalam berbagai bentuk dan konteks. Berdasarkan
Al-Mu ‘jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an, Kata yang berasal dari akar
jihad disebutkan dalam berbagai bentuk derivasinya dalam sejumlah ayat
Al-Qur’an. Selain itu, Al-Qur’an juga menggunakan istilah lain yang
berkaitan dengan perjuangan dan peperangan, seperti al-gital, al-harb, al-

ghazw, dan al-nafr.® Keragaman tersebut menunjukkan bahwa konsep

> Darwo Maryono, "Jihad dalam Perspektif Al-Qur'an," 4, no. 1 (2022): 39-60.

® Ala al-Din Abu Bakr ibn Mas'ud al-Kasani, Bada'i' al-Sana'i* fi Tartib al-Syara'’
(Beirut: Dar al-Kutub al-"lImiyyah, 1986).

" Al-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrat al-'Ayn bi Muhimmat al-Din, ed. ke-2
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005).

® Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqji, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alféz al-Qur’én al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 182-183.



jihad dalam Al-Qur’an tidak memiliki satu bentuk yang seragam, tetapi

perlu dipahami berdasarkan konteks masing-masing ayat.

Salah satu faktor yang melatarbelakangi perlunya kajian tentang
jihad adalah adanya kecenderungan pemahaman yang menekankan jihad
hanya pada perang fisik.® Pemahaman ini memunculkan anggapan bahwa
jihad hanya berkaitan dengan perang dan kekerasan sebagaimana sabda

Rasulullah SAW.

S O P DU I TREII T S SN SN T tE N SO PUN N R SO W SR A S
O gaed > u,u\.'J\ Jsl6 S S3el :J6 rLuj ale Al k}.o A0 Jﬁ"‘“) S 5 g,\ oF
e Vaae S 15l 136 86 1555 AN 15y il Jplg \ask Elgs A0 YL AN
Artinya :
Aku diperintahkan memerangi manusia sampai mereka mengikrarkan
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya,
menegakkan shalat, dan membayar zakat. Jika mereka melakukan itu,
maka darah dan harta mereka aman dariku, kecuali untuk hak-hak Islam,
dan perhitungan mereka ada di sisi Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim).*
Hadits ini kerap dipahami hanya dari sisi peperangan, sehingga
makna jihad sering dipersempit. Padahal, hadits tersebut memiliki konteks
tersendiri dan tidak dapat dijadikan dasar tunggal untuk memahami jihad
secara menyeluruh. Kesalahpahaman ini menjadi alasan penting untuk

meninjau ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat meluruskan pemahaman tentang

jihad.

® Muhammad Shodiq dan Lukman Hakim, "Rekonstruksi Pemahaman Ayat dan Hadis
Memerangi Kafir Damai: Kritik Nalar Pemahaman," KACA: Jurnal Dialogis lImu Ushuluddin 15,
no. 2 (2025): 330-331.

1% Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Hadis Arba'in al-Nawawiyyah.



Persoalan muncul ketika jihad dipahami hanya sebagai peperangan
atau kekerasan. Pemahaman yang demikian dapat mempersempit cakupan
makna jihad dalam Al-Qur’an. Salah satu hadis yang sering dikaitkan
dengan persoalan tersebut adalah hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim
tentang perintah memerangi manusia sampai mereka bersyahadat,
mendirikan salat, dan menunaikan zakat' Hadis tersebut memiliki
konteks tersendiri sehingga tidak dapat dijadikan satu-satunya dasar untuk
memahami keseluruhan konsep jihad. Oleh karena itu, pemahaman jihad
perlu dikaji kembali melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan penafsiran para

mufasir dengan memperhatikan konteks, bahasa, serta tujuan ayat.

Permasalahan tersebut juga terlihat dalam kajian-kajian terdahulu.
Ahmad Jamil dan Khoirun Nidhom mengkaji ayat jihad dalam QS. Al-
Bagarah ayat 190-191 melalui Tafsir Al-Qurtubi dan menekankan aspek
jihad yang berkaitan dengan peperangan serta etika dalam berperang.*?
Sementara itu, Muhammad Fathur Rozaq mengkaji QS. Al-Furgan ayat 52
dengan pendekatan Double Movement Fazlur Rahman dan perspektif fikih
kebangsaan.t2 Penelitian lain, seperti kajian Hamka Ilyas dkk., membahas
bentuk jihad nonperang dalam konteks digital dan media dakwah.:3

Perbedaan objek dan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa konsep

! Muhammad Shodiq dan Lukman Hakim, “Rekonstruksi Pemahaman Ayat dan Hadis
Memerangi Kafir Damai: Kritik Nalar Pemahaman,” KACA: Jurnal Dialogis IImu Ushuluddin 15,
no. 2 (2025): 330-331.

2 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Tman, hadis no. 25;
Muslim ibn al-Hajjaj, Sakzh Muslim, Kitab al-Iman, hadis no. 22.



jihad masih memiliki ruang untuk dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai

bagaimana mufasir klasik memahami jihad dalam QS. Al-Furgan ayat 52.

QS. Al-Furgan ayat 52 dipilih sebagai objek penelitian karena ayat
tersebut memberikan gambaran yang sangat jelas mengenai bentuk jihad

pada periode awal Islam. Allah Swt. berfirman:

S5 & Blsle o800 L N

“Artinya:
“Dan berjihadlah menghadapi mereka dengan Al-Qur’an dengan jihad
yang besar”.

QS. Al-Furgan merupakan surah Makkiyah, sehingga ayat 52 turun
sebelum hijrah dan sebelum adanya perintah perang. Dalam konteks
tersebut, dakwah Nabi Muhammad saw. berfokus pada penanaman tauhid,
pembinaan keimanan, penyampaian wahyu, dan menghadapi penolakan
kaum musyrik melalui argumentasi serta keteguhan dalam berdakwah.
Konteks Makkiyah ini menjadi penting untuk memahami konstruksi
makna jihad dalam ayat tersebut.™

Status Makkiyah tidak hanya menjadi keterangan tempat dan waktu
turunnya ayat, tetapi juga berkaitan dengan konstruksi makna jihad.
Penelitian ini mengkaji hubungan konteks Makkiyah dengan makna lafaz

jahid, objek jihad, serta instrumen berjihad melalui lafaz bihi. Pemilihan

Imam Al-Qurtubi didasarkan pada keilmuan tafsir dan fikihnya melalui

13 Jalal al-Din al-Suyiti, Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
2002), Jilid 1, h. 29.



karya Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, yang memadukan analisis fikih,
bahasa, qira’at, hadis, atsar, pendapat sahabat dan tabi‘in, asbab al-nuziil,
mundsabah, serta pendapat ulama dalam melakukan tarjih.**

Untuk mengkaji persoalan tersebut, penelitian ini memilih Imam Al-
Qurtubi sebagai mufasir utama. Imam Al-Qurtubi merupakan seorang
mufasir dan fagih yang menghasilkan karya monumental Al-Jami‘ [i
Ahkam al-Qur’an. Tafsir tersebut memang dikenal memiliki corak fikih,
tetapi penafsirannya tidak terbatas pada persoalan hukum. Al-Qurtubi juga
menggunakan Al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan tabi‘in, asbab al-
nuziil, qira’at, analisis bahasa, munasabah, serta pendapat para ulama
dalam membangun penafsirannya.™

Pemilihan Al-Qurtub menjadi penting karena ia tidak secara
otomatis memahami setiap lafaz jihad sebagai peperangan. Dalam
menafsirkan QS. Al-Furqan ayat 52, Al-Qurtubl mengutip pendapat Ibn
‘Abbas bahwa jihad dilakukan dengan Al-Qur’an, sedangkan Ibn Zayd
memahaminya dengan Islam. Al-Qurtubi juga menyebut pendapat yang
memahami jihad dengan pedang, tetapi menilai pendapat tersebut jauh
karena QS. Al-Furgan merupakan surah Makkiyah dan ayat tersebut turun

sebelum adanya perintah perang.®

' Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, ed.
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006).

' Jalal al-Din al-Suyiiti, Al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2002), jil. 1, h. 29.

16 Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami “ li Ahkam al-
Qur’an, ed. ‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006).



Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Al-Qurtubi
mempertimbangkan beberapa aspek dalam memahami jihad, yaitu aspek
kebahasaan, riwayat, konteks Makkiyah, dan kronologi pensyariatan.
Dengan demikian, penafsiran Al-Qurtubi terhadap ayat ini menarik untuk
dikaji karena memperlihatkan bagaimana seorang mufasir klasik yang
memiliki corak fikih memahami jihad dalam ayat Makkiyah yang secara
eksplisit menghubungkan jihad dengan Al-Qur’an.

Sayyid Qutb merupakan salah satu tokoh pemikir Islam modern yang
berpengaruh dalam pemikiran jihad melalui karya Fi Zilal al-Qur’an dan
Ma‘alim fi al-Tarig. Namun, penelitian ini memilih Imam Al-Qurtubi
karena fokus penelitian diarahkan pada kajian tafsir klasik. Melalui Al-
Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Al-Qurtubi memadukan aspek fikih, bahasa,
riwayat, dan pendapat ulama sehingga lebih sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mengkaji konstruksi makna jihad berdasarkan khazanah
tafsir klasik, sedangkan Sayyid Qutb lebih merepresentasikan corak tafsir
modern dengan pendekatan sosial dan pergerakan.'’

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena tidak
berfokus pada perbandingan mufasir maupun pada konstruksi jihad secara
umum. Penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada penafsiran
Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52, terutama pada makna
jahid-hum biht, konteks Makkiyah, instrumen jihad, serta relevansinya

dengan kehidupan modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan

Y Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, jil. 13, h. 70-72.



dapat memberikan pemahaman yang lebih kontekstual mengenai jihad
berdasarkan penafsiran mufasir klasik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
tafsir tahlili. Metode ini memungkinkan ayat dikaji secara rinci
berdasarkan aspek-aspek yang berkaitan dengan ayat, seperti konteks
Makkiyah-Madaniyah, munasabah, asbab al-nuzill, makna mufradat,
aspek kebahasaan, penafsiran mufasir, serta kandungan dan relevansi

ayat.’®

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis akan
mengangkat judul: Penafsiran Jihad Dalam Surat Al Furgon Ayat 52
Dalam Kitab Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an Dan Relevansi Nya Dengan

Era Modern. (Kajian Tafsir Tahlili)

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Adapun rumusan dan batasan masalah pada penelitian ini adalah
1. Rumusan masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Bagaimana Penafsiran Jihad Dalam Surat Al-Furgan Ayat 52
Dan Relevansinya Dengan Era Modern Dalam Kitab Al-Jami‘ Li

Ahkam Al-Qur’an”dan Relevansinya dengan Era Modern?

'® Manna* Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif,
2000), h. 347-349.
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2. Batasan masalah
a. Mengungkap Penafsiran Jihad dalam Surah Al-Furgan ayat
52 menurut Imam al-Qurtubi dalam Kitab Al-Jami‘ Li Ahkam

Al-Qur’an

b. Analisis dan Relevansi Penafsiran jihad dalam surah Al-
Furgan ayat 52 menurut Imam al-Qurtubi dalam Kitab Al-

Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an di Era Modren

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengungkap Penafsiran Jihad dalam Surah Al-Furgan
ayat 52 menurut Imam al-Qurtubi dalam Kitab Al-Jami‘ Li Ahkam
Al-Qur’an.

b. Untuk mengetahui Analisis dan Relevansi Penafsiran jihad
dalam surah Al-Furgan ayat 52 menurut Imam al-Qurtubi dalam
Kitab Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an di Era Modren

D. Manfaat Penelitian
Terdapat Manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini sebagai

bentuk kontribusi nyata bagi penulis dan masyarakat setelah proses
penelitian berakhir.
1. Penulis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memahami

penjelasan  Penafsiran Jihad, Mengungkap penafsiran dan
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menganalisis penafsiran dalam Surah Al-Furgan ayat 52 menurut
Imam al Qurtubi dan Relevansinya dengan Era Modern
berdasarkan kitab tafsirnya Tafsir Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an.
2. Akademis
Hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalam
memahami lebih dalam bagaimana Imam al Qurtubi menafsirkan
jihad yang sering di pahami sebagai perperangan saja.
3. Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memeberikan pemahaman yang
mandalam penafsiran jihad yang lebih luas, yang mana jihad bukan
hanya berbentuk kekerasan/pertempuran saja tetapi ada jihad yang
berbentuk non-tempur sebagaimana menurut surah Al-Furgan ayat

52.

E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan

beberapa istilah pokok sebagai berikut:

1. Penafsiran Jihad
Secara etimologis, kata penafsiran berasal dari kata tafsir, yaitu
penjelasan atau keterangan terhadap makna ayat-ayat Al-Qur'an.
Dalam kajian ilmu tafsir, penafsiran merupakan aktivitas ilmiah untuk

mengungkap maksud Allah Swt. yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
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Quran dengan menggunakan kaidah-kaidah tafsir, memperhatikan
aspek bahasa, sebab turunnya ayat (asbab al-nuzil), konteks, serta

pendapat para ulama.*®

Adapun kata jihad berasal dari bahasa Arab jahada—yujahidu—
Jjihadan (‘JLGA—}JMA;‘—%A) yang berarti mengerahkan seluruh

kemampuan, kesungguhan, dan upaya secara maksimal dalam
mencapai suatu tujuan. Dalam terminologi Islam, jihad tidak hanya
dimaknai sebagai peperangan (gital), tetapi mencakup seluruh bentuk
perjuangan yang dilakukan di jalan Allah Swt., baik melalui ilmu
pengetahuan, dakwah, pendidikan, harta, maupun pengendalian hawa

nafsu, sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah.?

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan penafsiran jihad
adalah proses memahami dan menjelaskan makna jihad sebagaimana
terkandung dalam QS. Al-Furgan ayat 52 berdasarkan penafsiran

Imam Al-Qurtubi dalam kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an.
2. Era Modern

Era modern merupakan periode sejarah yang secara umum dimulai
sekitar abad ke-15 hingga abad ke-16 M, ditandai dengan berakhirnya
Abad Pertengahan (Middle Ages) dan munculnya berbagai perubahan

besar dalam kehidupan manusia. Beberapa peristiwa yang menjadi

19 Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), him. 323-325.
20 Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), him. 208; Lisan al-
‘Arab, Jil. 3 (Beirut: Dar Sadir, t.t.), him. 133.
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penanda lahirnya era modern antara lain jatuhnya Konstantinopel pada
tahun 1453, penemuan benua Amerika oleh Christopher Columbus
pada tahun 1492, gerakan Renaisans yang menghidupkan kembali
semangat rasionalitas dan humanisme, serta Reformasi Gereja yang
dipelopori oleh Martin Luther pada tahun 1517. Perkembangan
tersebut membawa perubahan mendasar dalam bidang ilmu
pengetahuan, politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan sehingga
melahirkan peradaban modern yang ditandai dengan kemajuan sains

dan teknologi secara pesat.**

Memasuki abad ke-19 dan awal abad ke-20, modernitas
berkembang semakin luas melalui Revolusi Industri, kemajuan ilmu
pengetahuan,  perkembangan  sistem  demokrasi,  globalisasi
perdagangan, serta revolusi teknologi komunikasi. Perkembangan
tersebut tidak hanya memengaruhi negara-negara Eropa Barat dan
Amerika Utara, tetapi juga menyebar ke berbagai belahan dunia
sehingga membentuk tatanan masyarakat global yang saling
terhubung. Namun demikian, modernitas juga melahirkan berbagai
persoalan, seperti kolonialisme, perang dunia, kesenjangan sosial,
krisis moral, dan melemahnya otoritas nilai-nilai tradisional. Kondisi
tersebut kemudian melahirkan berbagai kritik terhadap modernitas

melalui pemikiran pascamodernisme dan teori pascakolonial yang

2! peter N. Stearns, World Civilizations: The Global Experience, 7th ed. (Boston: Pearson
Education, 2014), 428-437.
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mempertanyakan dominasi budaya Barat serta dampak negatif

perkembangan modern terhadap kehidupan manusia.??

Pada perkembangan selanjutnya, era modern bertransformasi
menuju era kontemporer yang ditandai dengan revolusi digital,
perkembangan internet, kecerdasan buatan (artificial intelligence),
media sosial, serta transformasi digital di berbagai sektor kehidupan.
Era ini ditandai dengan semakin mudahnya akses informasi,
komunikasi tanpa batas ruang dan waktu, serta meningkatnya interaksi
global yang membawa berbagai peluang sekaligus tantangan, termasuk
penyebaran informasi yang tidak terkendali, disinformasi, radikalisme
digital, dan krisis nilai moral di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman keagamaan yang moderat, argumentatif, dan
mampu  menjawab  persoalan-persoalan  kontemporer  melalui

pendekatan dakwah yang sesuai dengan perkembangan zaman.?

Dalam konteks era modern dan kontemporer, pemaknaan jihad
tersebut menjadi sangat relevan karena memberikan landasan bahwa
perjuangan umat Islam lebih diarahkan pada penguatan ilmu
pengetahuan, dakwah yang bijaksana, penyebaran nilai-nilai Islam

yang rahmatan lil ‘alamin, serta penggunaan media dan teknologi

22 Anthony Giddens, The Consequences of Modernity (Cambridge: Polity Press, 1990), 1—
16; Jean-Francois Lyotard, The Postmodern Condition: A Report on Knowledge, trans. Geoff
Bennington and Brian Massumi (Minneapolis: University of Minnesota Press, 1984), xxiii—xxv.

2% Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution (Geneva: World Economic Forum,
2016), 1-20; Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd ed. (Oxford: Blackwell
Publishing, 2010), 69-88.
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sebagai sarana menyampaikan kebenaran di tengah tantangan
globalisasi dan perkembangan digital. Oleh sebab itu, penelitian ini
akan mengkaji secara mendalam makna jihad, bentuk-bentuk jihad,
tujuan jihad, serta metode perjuangan yang dijelaskan oleh Imam Al-
Qurtubi dalam menafsirkan QS. Al-Furgan ayat 52 sehingga dapat
dipahami relevansinya terhadap kehidupan masyarakat pada era

modern hingga saat ini.
3. Relevansi

Secara bahasa, relevansi berasal dari kata relevan yang berarti
mempunyai hubungan, keterkaitan, atau kesesuaian dengan suatu hal.
Dalam konteks penelitian, relevansi merupakan tingkat kesesuaian atau
keterhubungan antara suatu konsep, teori, maupun pemikiran dengan
kondisi, kebutuhan, atau permasalahan yang terjadi pada masa tertentu.
Dengan demikian, suatu pemikiran dikatakan relevan apabila masih
memiliki nilai guna, dapat diterapkan, serta mampu memberikan solusi

terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat.?*

F. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan referensi karya ilmiah lain

yang relevan dengan pembahasan yang sedang penulis kerjakan. Penulis

24 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 2—
5; Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, edisi daring), entri “relevan”.
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menemukan 40 referensi karya ilmiah yang relevan dan mengelompokkan

menjadi 5 kelompok yakni:

1) Makna Konseptual Jihad dalam Al-Qur’an Membahas pengertian,
hakikat, ruang lingkup dan tujuan Jihad. 1. Andi Anirah & lIbrahim
Nasbih (2020)* 2. Darwo Maryono (2022)%° 3. Khairul Umam
(2024)*" 7. Juan Luis de Ledn (2018)% 8. Dwi Hartini (2021)*° 13.
Abdul Fattah (2016)%® 14. Mansur (2014)*" 15. Time matala (2022)*
18. Wajidi Sayadi, dkk (2020)* 21. Yusuf Qardhawi (2009) 27. Laode
Nanang, dkk (1999)** 34. Sri Mulyati (2019)%® 36. Mustaffa Abdullah,

(2017)% 37. Siddig Ali Chishti.(2015)*" 38. Bunyamin (2019)®

2 Amir Hamza, "Jihad dalam Perspektif Al-Qur'an," Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian
Al-Qur'an dan Tafsir 3, no. 2 (2020): 28-41.

%6 Darwo Maryono, "Jihad dalam Perspektif Al-Qur'an."

" Khaerul Umam, "Reinterpretasi Makna Jihad dalam Al-Qur'an dan Hadis: Upaya
Kontekstualisasi di Masa Kini," Madinah: Jurnal Studi Islam 11, no. 1 (2024): 132-141.

%8 Juan Luis De Le6én Azcérate, "El Yihad y el Tratamiento de la Guerra en el Coran,"
Deusto Journal of Human Rights, no. 3 (2018): 49-75.

2 Dwi Hartini, "Konsep Jihad dalam Al-Quran: Aplikasi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed,"” Mafatih 1, no. 1 (2021): 11-24.

%0 Abdul Fattah, "Memaknai Jihad dalam Al-Qur'an dan Tinjauan Historis Penggunaan
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Untuk memperkuat kajian serta menunjukkan posisi penelitian
yang dilakukan, penulis menelaah beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan tema jihad dalam Al-Qur’an, khususnya yang
berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat jihad dan pemikiran Imam Al-
Qurthubi.  Penelitian-penelitian  tersebut dijadikan sebagai bahan
perbandingan guna melihat persamaan, perbedaan, serta celah penelitian
(research gap) yang belum banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan akademik yang jelas
serta menunjukkan unsur kebaruan dalam kajian penafsiran jihad pada QS.

Al-Furgan ayat 52 perspektif Tafsir Al-Qurthubi.

1) Ahmad Jamil (2025) dalam artikelnya yang berjudul Analisis Ayat
Jihad Surat Al-Bagarah Ayat 190-192 dalam Perspektif Tafsir Al-
Jami' li Ahkam al-Qur'an Karya Imam Al-Qurtubi mengkaji
penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Bagarah ayat 190-192
dengan menitikberatkan pada konsep jihad dalam konteks
peperangan, pertahanan diri, serta etika perang menurut syariat
Islam. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini mengkaji
penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 yang
merupakan ayat Makkiyah dan memuat konsep jihadan kabira,
sehingga fokus pembahasannya diarahkan pada makna jihad sebelum

disyariatkannya peperangan serta relevansinya di era modern.”

2 Ahmad Jamil dan Khoirun Nidhom, "Penafsiran Ayat Jihad dalam QS. Al-Bagarah
Ayat 190-191 Perspektif Tafsir Al-Qurzubi,” Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir 7, no. 1 (2025):
45-60.
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2) Muhammad Farouq Auni Syafi (2022) dalam penelitiannya yang
berjudul Jihad dalam Perspektif Abu Abdillah Muhammad Al-
Qurtubi dan Muhammad Mutawalli Asy-Sya'rawi (Studi Analisis
Komparatif Kitab Tafsir Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an dan Tafsir
Khawatir Asy-Sya'rawi) mengkaji konsep jihad melalui studi
komparatif terhadap penafsiran Imam Al-Qurtubi dan Muhammad
Mutawalli Asy-Sya'rawi. Penelitian tersebut membahas persamaan,
perbedaan, faktor-faktor yang memengaruhi penafsiran, serta
implikasi pemikiran kedua mufasir mengenai konsep jihad. Adapun
penelitian ini tidak menggunakan pendekatan komparatif, tetapi
secara khusus mengkaji penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS.
Al-Furgan ayat 52 dalam Kkitab Al-Jami' 1i Ahkam al-Qur'an
menggunakan metode tafsir tahlili serta mengaitkannya dengan
konteks kehidupan modern..”

3) Muhammad Fathur Rozaq (2023) dalam skripsinya yang berjudul
Kontekstualisasi Tafsir Jihad dalam Surat Al-Furgan Ayat 52
Menurut Fikih Kebangsaan mengkaji pemaknaan jihad dalam QS.
Al-Furgan ayat 52 melalui perspektif Fikih Kebangsaan dengan
menggunakan teori Double Movement Fazlur Rahman. Penelitian
tersebut berfokus pada kontekstualisasi makna jihad dalam
kehidupan berbangsa sebagai upaya meluruskan pemahaman jihad

yang selama ini sering dipahami sebatas peperangan. Adapun

® Muhammad Farouq Aumi Syafi, Studi Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Jihad dalam
Tafsir Al-Qurzubi dan Tafsir Asy-Sya'rawi (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), h. 67-72.
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penelitian ini memusatkan kajian pada penafsiran Imam Al-Qurtubi

terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 dalam kitab Al-Jami' li Ahkam al-

Qur'an melalui metode tafsir tahlili, kemudian mengkaji relevansi

penafsirannya dalam konteks kehidupan di era modern. Dengan

demikian, fokus penelitian ini tidak diarahkan pada kontekstualisasi
makna jihad, melainkan pada telaah terhadap penafsiran Imam Al-

Qurtubi sebagai objek utama kajian.”

4) Nur Ikhsan Muhammad Idris (2024) dalam artikelnya yang berjudul
Analisis Ayat Jihad pada Fatwa MUI mengkaji ayat-ayat jihad yang
menjadi dasar dalam Fatwa MUI tentang jihad. Penelitian tersebut
berfokus pada implementasi makna jihad dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, baik pada kondisi damai maupun perang,
serta menegaskan bahwa pelaksanaan jihad berada di bawah otoritas
pemerintah yang sah. Adapun penelitian ini tidak membahas
implementasi ayat-ayat jihad dalam perspektif Fatwa MUI, tetapi
memusatkan perhatian pada penafsiran QS. Al-Furgan ayat 52
menurut Imam Al-Qurtubt dalam kitab Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an
melalui metode tafsir tahlili dan mengkaji relevansinya di era
modern.”

5) Shofwah Fahazehru (2022) dalam skripsinya yang berjudul

Kontekstualisasi Ayat-Ayat Jihad pada Perempuan (Studi Analisis

™ Muhammad Fathur Rozag, "Makna Jihad dalam QS. Al-Furgan Ayat 52 Perspektif
Teori Double Movement Fazlur Rahman," Jurnal Living Qur'an 5, no. 2 (2023): 101-118.

”® Nur Ikhsan Muhammad Idris, "Ayat-Ayat Jihad sebagai Dasar Fatwa MUI: Kajian
Normatif terhadap Tafsir Ayat Jihad," Al-Ahkam: Jurnal Hukum Islam 9, no. 1 (2024): 88-104.
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Pemikiran Syekh Mutawalli Asy-Sya'rawi dalam Kitab Tafsir Al-
Sya'rawi) mengkaji konsep jihad berdasarkan penafsiran Muhammad
Mutawalli al-Sha'rawi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52, QS. Al-Hajj
ayat 78, dan QS. Al-'Ankabut ayat 6 dengan metode tafsir maudhu'i
dan pendekatan tafsir kontekstual. Penelitian tersebut berfokus pada
implementasi nilai-nilai jihad dalam kehidupan perempuan,
khususnya pada bidang ibadah, rumah tangga, dan pendidikan
sebagai upaya menangkal radikalisme. Berbeda dengan penelitian
tersebut, penelitian ini hanya memusatkan kajian pada QS. Al-
Furgan ayat 52 dengan menelaah penafsiran Imam Al-Qurtubi dalam
kitab Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an menggunakan metode tafsir
tahlili, sehingga memiliki ruang lingkup kajian yang lebih spesifik."®

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa kajian mengenai jihad telah dilakukan dari berbagai
perspektif, antara lain kontekstualisasi makna jihad dalam perspektif
fikih kebangsaan, kontekstualisasi ayat-ayat jihad terhadap peran
perempuan, studi komparatif penafsiran antar mufasir, analisis ayat-
ayat jihad dalam perspektif tafsir Imam Al-Qurtubi, serta
implementasi ayat-ayat jihad dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembahasan mengenai jihad telah berkembang sesuai dengan fokus

dan pendekatan masing-masing. Namun, berdasarkan telaah terhadap

’® Shofwah Fahazehru, Jihad Sosial dan Moral dalam Perspektif Al-Qur'an (Skripsi,
Institut llmu Al-Qur'an Jakarta, 2022), h. 54-69.
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penelitian-penelitian tersebut, belum ditemukan kajian yang secara
khusus menganalisis penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-
Furgan ayat 52 dalam kitab Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an melalui
metode tafsir tahlili dengan menitikberatkan pada konstruksi
penafsirannya serta relevansinya dalam konteks kehidupan modern.
Dalam menafsirkan QS. Al-Furgan ayat 52, Imam Al-Qurtub1
menjelaskan makna frasa wa jahid'hum bihi jihadan kabira melalui
argumentasi yang dibangun berdasarkan riwayat, analisis kebahasaan,
dan pendapat para ulama. Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa
makna jihad pada ayat Makkiyah tidak dipahami dalam konteks
peperangan (qital), melainkan sebagai perjuangan melalui Al-Qur'an
dengan hujah, dakwah, dan argumentasi. Penafsiran ini menjadi penting
untuk dikaji kembali karena pemahaman masyarakat terhadap konsep
jihad masih sering dipersempit hanya pada aspek peperangan atau bahkan

dikaitkan dengan tindakan radikalisme dan kekerasan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tafsir
1. Pengertian Tafsir

Secara etimologis, kata tafsir berasal dari bahasa Arab - .4
I_wdi- ylay yang berarti menjelaskan, menerangkan, menyingkap,
atau membuka sesuatu yang tertutup. Dalam pengertian
kebahasaan ini, tafsir mengandung makna upaya memperjelas
sesuatu yang sebelumnya belum tampak atau masih samar
maknanya.’

Adapun secara terminologis, tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang penjelasan makna ayat-ayat Al-Qur’an,
pengungkapan maksud yang dikehendaki Allah Swt., serta
penggalian hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya
sesuai dengan kemampuan manusia. Tafsir tidak sekadar
menerjemahkan lafaz, tetapi juga mencakup pemahaman konteks,
sebab turunnya ayat (asbab al-nuziil), korelasi antar ayat
(mundsabah), serta kaidah-kaidah kebahasaan dan syariat yang
mendukung pemahaman tersebut.?

Menurut Badruddin al-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu untuk

memahami Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

! Achmad Muchammad, "1387-Teks Artikel-2487-1-10-20221019," Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan 3 (2021): 89-111.

2 Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir di Indonesia," Potret Pemikiran 22, no. 1
(2018).
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Saw., menjelaskan maknanya, serta mengeluarkan hukum dan
hikmah yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, Jalaluddin al-
Suyuti mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas tentang
keadaan Al-Qur’an dari segi penunjukannya terhadap maksud
Allah sesuai kemampuan manusia. Sejalan dengan itu, Muhammad
Abdul Azim al-Zargani menegaskan bahwa tafsir adalah ilmu yang
membahas Al-Qur’an dari aspek petunjuk-petunjuknya untuk
mengetahui  kehendak Allah  Swt. berdasarkan kapasitas
pemahaman manusia.’

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tafsir adalah ilmu yang sangat penting dalam memahami Al-
Qur’an. Tafsir membantu menjelaskan isi wahyu secara lebih
mendalam, sehingga nilai-nilai di dalamnya bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi maupun dalam
masyarakat. Tanpa tafsir, pesan-pesan Al-Qur’an bisa saja
dipahami secara terbatas atau sesuai dengan pendapat masing-
masing, sehingga keberadaan ilmu tafsir menjadi sangat diperlukan
dalam kajian Islam.

Dalam metodologi tafsir Al-Qur’an, para ulama telah
mengembangkan berbagai metode penafsiran yang digunakan
untuk memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an secara sistematis

dan mendalam. Metodologi tafsir terdapat 4 metode yaitu :

® Agus Salim Hasanudin dan Eni Zulaiha, "Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir,"
Jurnal Iman dan Spiritualitas 2, no. 2 (2022): 203-210.
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Metode Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali adalah metode penafsiran Al-Qur’an
dengan menjelaskan makna ayat secara ringkas, global, dan umum
tanpa pembahasan yang terlalu mendalam. Penafsiran dilakukan
mengikuti urutan ayat dan surah dalam mushaf Al-Qur’an dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.* Metode ini
bertujuan memberikan gambaran umum terhadap kandungan ayat
Al-Qur’an.
Metode Tafsir Tahlili

Metode tafsir tahlili adalah metode penafsiran yang
dilakukan dengan menjelaskan ayat Al-Qur’an secara rinci dan
mendalam berdasarkan urutan mushaf. Dalam metode ini, mufasir
menguraikan berbagai aspek yang berkaitan dengan ayat, seperti
makna kosa kata, struktur bahasa, asbab al-nuziil, munasabah
ayat, kandungan hukum, nilai akidah, akhlak, serta pesan sosial
yang terkandung di dalamnya.”> Metode ini merupakan metode
yang digunakan dalam penelitian ini karena dinilai paling relevan
untuk mengkaji QS. Al-Furgan ayat 52 menurut Tafsir Al-

Qurthubi.

* Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.

380-381.

% Ibid, hal 31-32
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3) Metode Tafsir Muqgaran

Metode tafsir mugaran adalah metode penafsiran dengan
cara membandingkan penafsiran ayat Al-Qur’an antara satu
mufasir dengan mufasir lainnya, atau membandingkan ayat
dengan ayat lain maupun hadis yang berkaitan.® Metode ini
bertujuan untuk mengetahui persamaan, perbedaan, serta
kecenderungan pemikiran para mufasir dalam menafsirkan suatu
ayat.

4) Metode Tafsir Maudhu‘i

Metode tafsir maudhu‘i atau tafsir tematik adalah metode
penafsiran yang dilakukan dengan menghimpun seluruh ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan suatu tema tertentu, kemudian
dianalisis secara menyeluruh untuk memperoleh pemahaman yang
utuh mengenai tema tersebut.” Metode ini sering digunakan untuk
mengkaji persoalan-persoalan aktual seperti pendidikan, ekonomi,
jihad, perempuan, dan sosial kemasyarakatan dalam perspektif Al-
Qur’an.

Dengan adanya pembagian metode tafsir tersebut, seorang
peneliti dapat menentukan metode yang paling sesuai dengan
objek kajian yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode tafsir tahlili karena penelitian difokuskan

pada penafsiran satu ayat tertentu, yaitu QS. Al-Furgan ayat 52

® Ibid, hal 381-382
" <Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdii 7 dan Cara Penerapannya, terj.
Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 43-44.
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dalam Tafsir Al-Qurthubi, sehingga diperlukan analisis yang rinci
dan mendalam terhadap kandungan ayat tersebut
B. Tafsir Tahlili
1. Pengertian Tahlili

Secara etimologis, istilah tafsir tahlili merupakan gabungan
dari dua kata, yaitu tafsir dan tahlili. Kata tafsir berasal dari bahasa
Arab fassara—yufassiru—tafsiran yang berarti menjelaskan,
menerangkan, atau menyingkap sesuatu yang samar. Dalam
pengertian kebahasaan, tafsir juga dimaknai sebagai al-bayan
(penjelasan) dan al-idah (penerangan), yakni upaya memperjelas
makna suatu lafaz agar dapat dipahami secara tepat. Adapun kata
tahlili berasal dari akar kata Aallala—yuhallilu—taklilan yang berarti
membuka ikatan, menguraikan, atau menganalisis sesuatu menjadi
bagian-bagian yang terperinci.?

Secara terminologis, tafsir tahlili adalah metode penafsiran
Al-Qur’an yang dilakukan dengan mengkaji ayat demi ayat sesuai
urutan dalam mushaf, kemudian menguraikan kandungannya dari
berbagai aspek, seperti makna mufradat, struktur kebahasaan,
asbab al-nuzil, munasabah, qirad’at, balaghah, hukum, dan hikmah
ayat. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa metode tahlili

memberikan ruang bagi mufasir untuk menjelaskan suatu ayat

8 1glima Nurul Ainun, Lu'luatul Aisyiyyah, dan Badruzzaman M. Yunus, "Metode Tafsir
Tahlili dalam Menafsirkan Al-Qur'an: Analisis pada Tafsir Al-Munir,” Jurnal Iman dan
Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 33-42.
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secara rinci dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang
berkaitan dengannya.’

Menurut Musa'id al-Tayyar, tafsir tahlili adalah metode
penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
urutan surat dalam mushaf, kemudian menguraikan maknanya dari
berbagai sisi seperti i‘rab, balaghah, pendapat para ulama, serta
kandungan hukumnya. Sementara itu, Nashruddin Baidan
menjelaskan bahwa tafsir tahlili berupaya mengungkap seluruh
dimensi makna ayat secara mendalam dengan memperhatikan
setiap unsur pembentuk ayat dan keterkaitannya dengan ayat lain
dalam satu surat. Metode ini merupakan metode yang paling
dominan dalam tradisi tafsir klasik, sebagaimana tampak dalam
karyanya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an karya lbn Jarir
al-Tabari yang memadukan riwayat, analisis bahasa, dan istinbat
hukum secara sistematis.'

Dalam penelitian ini, metode tafsir tahlili dipilih karena
sesuai dengan objek kajian, yaitu QS. Al-Furgan ayat 52 dalam
Tafsir Al-Qurtubi. Metode ini memungkinkan ayat dianalisis
secara rinci dengan memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan
dengan makna dan kandungannya.* Berdasarkan uraian tersebut,

dapat dipahami bahwa tafsir tahlili memiliki karakter analitis yang

9 -
Ibid
19 Syaeful Rokim, "Mengenal Metode Tafsir Tahlili," Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-
Qur'an dan Tafsir 2, no. 3 (2017): 41-56.
11 Al-Qattan, Mabahith T ‘Ultim al-Qur’an, h. 347-349.
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kuat karena menempatkan teks Al-Qur’an sebagai objek kajian
yang diurai secara mendalam dan menyeluruh. Metode ini tidak
hanya bertujuan menjelaskan makna global ayat, tetapi juga
menggali dimensi linguistik, historis, teologis, dan normatif yang
terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, tafsir tahlili memiliki
kontribusi besar dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam
serta menjadi landasan metodologis yang kokoh dalam penelitian
akademik di bidang tafsir Al-Qur’an.
. Sejarah Tafsir Tahlili

Metode tafsir tahlili berkembang seiring dengan
perkembangan penafsiran Al-Qur’an. Metode ini digunakan oleh
para mufasir untuk menjelaskan ayat berdasarkan urutan mushaf
dengan menguraikan berbagai aspek yang berkaitan dengan ayat
tersebut. Dalam perkembangannya, metode tahlili melahirkan
berbagai corak penafsiran sesuai dengan latar belakang keilmuan
mufasir. Dalam penelitian ini, pembahasan sejarah tafsir tahlili
berfungsi untuk menunjukkan posisi metode yang digunakan dalam
mengkaji penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Furgan
ayat 52.
Langkah-langkah Tabhlili

Adapun langkah-langkah melakukan tafsir tahlili sebagai berikut:
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a. Menerangkan makki dan madani di awal surat.
b. Menerangkan munasabah.
c. Menjelaskan asbabun nuzul (jika ada).
d. Menerangkan arti mufradat (kosa-kata), termasuk di
dalamnya kajian bahasa yang mencakup [’rab dan balagah.
e. Menerangkan unsur-unsur, dan ijaz fasahahn, bayan dan
1’jaznya.
f. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.
g. Menjelaskan hukum yang dapat di gali dari ayat yang
dibahas."
4. Kelebihan dan kekurangan tafsir tahlili
Metode tafsir tahlili memiliki kelebihan karena memungkinkan
mufasir menjelaskan ayat secara rinci dan komprehensif dari
berbagai aspek. Metode ini juga dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap kandungan suatu ayat. Namun,
keluasan pembahasannya dapat menyebabkan penafsiran menjadi
panjang dan berpotensi menghasilkan pembahasan yang kurang
fokus apabila tidak dibatasi sesuai tujuan penelitian.™®
5. Urgensi Tafsir Tahlili
Dalam penelitian ini, metode tafsir tahlili diperlukan untuk

mengkaji QS. Al-Furgan ayat 52 secara sistematis. Melalui metode

12 H
Ibid
13 1glima Nurul Ainun, Lu'luatul Aisyiyyah, dan Badruzzaman M. Yunus, "Metode Tafsir
Tahlili dalam Menafsirkan Al-Qur'an: Analisis pada Tafsir Al-Munir."
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tersebut, penafsiran Imam Al-Qurtubi dapat dianalisis dengan
memperhatikan konteks ayat, makna mufradat, munasabah, asbab
al-nuzal, aspek kebahasaan, serta kandungan ayat. Dengan
demikian, metode tahlili membantu penelitian memperoleh
pemahaman yang lebih utuh mengenai makna jihad dalam ayat

yang dikaji.

. Tokoh-Tokoh Tahlili

Metode tafsir tahlili merupakan metode yang paling banyak
digunakan dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an. Oleh karena itu,
banyak mufasir dari berbagai periode yang menggunakan metode
ini dalam karya-karya tafsir mereka. Metode tahlili dilakukan
dengan menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutan mushaf Al-
Qur’an serta menguraikan berbagai aspek yang berkaitan dengan
ayat tersebut, seperti bahasa, asbab al-nuztl, qird’at, munasabah,
hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya.

Beberapa tokoh penting yang menggunakan metode tafsir
tahlili antara lain:

a. lbnuJarir al-Tabari (w. 310 H)

Al-Tabari merupakan salah satu mufasir paling awal yang
menyusun tafsir secara lengkap dengan metode tahlili.
Karyanya yang berjudul Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-
Qur’an menjadi rujukan utama dalam kajian tafsir. Dalam

tafsirnya, ia menggabungkan riwayat sahabat dan tabi‘in
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dengan analisis bahasa serta tarjih terhadap berbagai pendapat
yang ada.**
b. Al-Zamakhsyari (w. 538 H)
Melalui karya Al-Kasysyaf ‘an Haqa'’ig Ghawamid al-
Tanzil, Al-Zamakhsyari menggunakan metode tahlili dengan
penekanan pada aspek kebahasaan, balaghah, dan keindahan
sastra Al-Qur’an. Tafsir ini dikenal luas karena kedalaman
analisis linguistiknya.™
c. Fakhruddin al-Razi (w. 606 H)
Dalam kitab Mafatih al-Ghaib atau Tafsir al-Kabir, Al-
Razi menggunakan metode tahlili dengan memadukan
pembahasan tafsir, teologi, filsafat, logika, dan ilmu
pengetahuan. Karena keluasan pembahasannya, tafsir ini
menjadi salah satu karya monumental dalam sejarah tafsir.®
d. Imam Al-Qurtubi (w. 671 H)
Al-Qurtubi menulis kitab Al-Jami* li Ahkam al-Qur’an
dengan metode tahlili yang bercorak figh. la menafsirkan ayat
secara berurutan sambil menguraikan kandungan hukum,

pendapat para ulama, aspek bahasa, qira’at, serta hikmah yang

¥ Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi 'Ulim al-Qur'an (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), h. 337.

> Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafstr wa al-Mufassirin, Jilid | (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2005), h. 429.

' Ibid., h. 295.
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terkandung dalam ayat. Tafsir ini menjadi salah satu rujukan
utama dalam kajian hukum Islam berbasis Al-Qur’an.*’
e. lbnu Katsir (w. 774 H)

Melalui karya Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, lbnu Katsir
menggunakan metode tahlili dengan pendekatan tafsir bi al-
ma’tsur. Penafsirannya banyak didasarkan pada Al-Qur’an,
hadis, pendapat sahabat, dan tabi‘in sehingga dianggap sebagai
salah satu tafsir yang paling otoritatif dalam tradisi Islam.*®

f.  Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M)

Pada era  kontemporer, Wahbah al-Zuhaili
menggunakan metode tahlili dalam karya Tafsir al-Munir.
Tafsir ini menggabungkan analisis bahasa, hukum, akidah, dan
realitas sosial modern sehingga relevan dengan kebutuhan
masyarakat masa kini.'® Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa metode tafsir tahlili telah digunakan oleh
banyak mufasir dari masa klasik hingga kontemporer.
Perbedaan corak penafsiran mereka menunjukkan fleksibilitas
metode tahlili dalam mengungkap kandungan Al-Qur’an dari

berbagai perspektif, baik bahasa, hukum, teologi, maupun

sosial kemasyarakatan.

" Ibid., h. 336.

*® Ibid., h. 242.

19 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Jilid
I (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), h. 5.
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C. Imam Al-Qurtubi dan Penafsirannya
1. Biografi Imam Al-Qurtubt

Imam al-Qurtubi merupakan salah satu ulama besar dalam
khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang tafsir Al-
Qur’an dan fikih. Nama lengkapnya adalah Abi ‘Abdullah
Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Ansari al-
Khazraji al-Qurtubi al-Andalusi. Ia dilahirkan di kota Cordoba
(Qurtubah), sebuah kota yang pada masa itu dikenal sebagai pusat
peradaban Islam di wilayah Andalusia. Meskipun tahun
kelahirannya tidak diketahui secara pasti, para sejarawan
memperkirakan bahwa ia lahir pada akhir abad ke-6 Hijriah, yakni
dalam periode kemunduran kekuasaan Islam di Andalusia.”

Lingkungan sosial dan intelektual Cordoba yang maju
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan keilmuan al-
Qurtubi. Sejak usia dini, ia telah mempelajari berbagai disiplin
ilmu keislaman, seperti Al-Qur’an, hadis, fikih, serta ilmu bahasa
Arab. Kondisi Andalusia yang saat itu tengah mengalami tekanan
politik akibat ekspansi kekuasaan Kristen turut memengaruhi
perjalanan hidupnya. Situasi tersebut mendorong al-Qurtubi untuk
meninggalkan tanah kelahirannya dan melakukan hijrah ke wilayah

Timur Islam, hingga akhirnya menetap di Mesir.

% Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 11 (Kairo: Dar al-
Hadith, 1976), h. 457.
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Di Mesir, al-Qurtubi menghabiskan sebagian besar
hidupnya untuk menuntut ilmu, mengajar, dan menulis. la dikenal
sebagai sosok ulama yang memiliki komitmen tinggi terhadap
keilmuan sekaligus kehidupan spiritual. Dalam kesehariannya, ia
menunjukkan sikap zuhud, wara’, dan menjauh dari kemewahan
dunia. Hal ini tercermin dalam karya-karyanya yang tidak hanya
sarat dengan analisis ilmiah, tetapi juga mengandung nilai-nilai

etika dan spiritualitas Islam.

Dalam aspek intelektual, al-Qurtubi dikenal sebagai ulama
yang bermazhab Maliki dalam bidang fikih. Meskipun demikian,
dalam karya-karyanya ia tidak bersikap fanatik mazhab, melainkan
tetap menampilkan berbagai pendapat ulama dari mazhab lain
secara objektif dan argumentatif. Pendekatan ini menunjukkan
keluasan wawasan dan kedalaman pemikirannya dalam memahami

perbedaan pandangan dalam Islam.

Sejak kecil ia tumbuh dalam lingkungan yang religius dan
mencintai ilmu. la mempelajari Al-Qur’an, bahasa Arab, sastra,
fikih, dan hadis kepada sejumlah ulama terkemuka di Andalusia.
Setelah wilayah Qurtubah jatuh ke tangan kerajaan Kristen, ia
berhijrah ke Mesir dan melanjutkan pengembaraan intelektualnya

di sana. Dalam bidang fikih, ia berafiliasi dengan mazhab Maliki,
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namun tidak bersikap fanatik; ia tetap mengedepankan dalil yang

kuat sekalipun berbeda dengan pendapat mazhabnya.”*

Imam al-Qurtubi dikenal sebagai ulama yang zuhud, wara“,
dan produktif dalam menulis. Karya monumentalnya adalah al-
Jami* li Ahkam al-Qur’an, sebuah tafsir bercorak fikih yang sangat
luas pembahasannya. Selain itu, ia juga menulis beberapa karya
lain seperti at-Tadzkirah fi Ahwal al-Mawta wa Umiir al-Akhirah
dan Syarh Asma’ Allah al-Husna. Dalam bidang akidah, ia
berpegang pada manhaj Ahlus Sunnah wal Jama‘ah serta menolak

pandangan teologis yang dianggap menyimpang.??

Perkembangan intelektual al-Qurtubi tidak terlepas dari
peran para ulama yang menjadi gurunya. la belajar dari sejumlah
ulama terkemuka di Andalusia yang memiliki keahlian dalam
berbagai disiplin ilmu. Di antara guru-gurunya adalah Abu al-
Abbas Ahmad bin Umar al-Qurtubi, seorang ahli hadis yang
memberikan kontribusi besar dalam pembentukan dasar keilmuan
hadis al-Qurtubi. Selain itu, ia juga belajar kepada Abu al-Hasan
Ali bin Muhammad al-Ma'afiri yang memperdalam pemahamannya

dalam bidang fikih mazhab Maliki.?®

! Mahmud Zalath al-Qasbi, Al-Qursubi: Manhajuhu fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Ansar,
1979), h. 8-13.

2 H. Abdullah AS, "Kajian Kitab Tafsir Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an Karya al-Qurtubi,"
Al-I'jaz: Jurnal Kewahyuan Islam (2018): 1-13.

2% Abu al-Abbas Ahmad bin Umar al-Qurtubi, sebagaimana dikutip dalam Ibn Farhun, Al-

Dibaj al-Mudhahhab.
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la juga diketahui berguru kepada Ibn Rawaj serta beberapa
ulama lain yang mengajarkan ilmu bahasa Arab, tafsir, dan ushul
fikin.  Melalui proses pembelajaran tersebut, al-Qurtubi
memperoleh fondasi keilmuan yang kokoh, yang kemudian
menjadi landasan dalam karya-karya ilmiahnya.

Jaringan keilmuan ini menunjukkan bahwa al-Qurtubi
merupakan bagian dari tradisi intelektual Islam yang kuat, yang
menghubungkan generasi ulama Andalusia dengan perkembangan
keilmuan di wilayah Timur Islam, khususnya Mesir.

Sebagai seorang ulama produktif, al-Qurtubi telah
menghasilkan sejumlah karya penting dalam berbagai bidang
keilmuan Islam. Di antara karya-karyanya yang paling monumental
adalah Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, yaitu sebuah kitab tafsir yang
memiliki corak fight (hukum). Kitab ini merupakan salah satu
karya tafsir terbesar dalam sejarah Islam yang menafsirkan Al-
Qur’an secara sistematis berdasarkan urutan mushaf.? Dalam
karya tersebut, al-Qurtubi tidak hanya menjelaskan makna ayat
secara bahasa, tetapi juga menguraikan kandungan hukum yang
terdapat di dalamnya dengan pendekatan analitis. la memaparkan
berbagai pendapat ulama, menjelaskan dalil-dalil yang digunakan,
25

serta melakukan tarjih (pemilihan pendapat yang lebih kuat).

Selain itu, kitab ini juga mencakup pembahasan tentang qira’at,

* Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Ma‘afiri, sebagaimana dikutip dalam Shams al-
Din al-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nubald'.
2 Ahmad Amin, Duha al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1961).
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asbab al-nuztl, munasabah antar ayat, serta aspek retorika bahasa
Al-Qur’an.

Selain karya tafsirnya, al-Qurtubi juga menulis beberapa
karya lain, di antaranya Al-Tadhkirah fi Ahwal al-Mawta wa Umur
al-Akhirah, yang membahas tentang kehidupan setelah kematian,
alam kubur, dan hari kiamat berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan
hadis. Karya lainnya adalah Al-Asna fi Sharh Asma Allah al-
Husna, yang mengkaji makna dan kandungan dari nama-nama
Allah, serta Qam' al-Hirs bi al-Zuhd wa al-Qana'ah, yang
menekankan pentingnya sikap zuhud dan gana’ah dalam kehidupan

seorang Muslim.?®

Melalui karya-karyanya tersebut, al-Qurtubi memberikan
kontribusi besar dalam pengembangan ilmu tafsir, fikih, dan
tasawuf. Pemikirannya tidak hanya berpengaruh pada masanya,
tetapi juga terus menjadi rujukan hingga era kontemporer.?’

Imam al-Qurtub1 wafat pada malam Senin, 9 Syawal 671 H
di kota Minya. la meninggalkan warisan intelektual yang sangat
berharga bagi dunia Islam, khususnya dalam bidang tafsir Al-

Qur’an. Karya-karyanya hingga saat ini masih dipelajari diberbagai

2 Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 2006).
" Al-Tadhkirah fi Ahwal al-Mawta wa Umiir al-Akhirah (Beirut: Dar al-Minhaj, 2004).
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lembaga pendidikan Islam dan menjadi referensi utama dalam
kajian tafsir dan hukum Islam.?®

Secara keseluruhan, al-Qurtubi dapat dipandang sebagai
salah satu tokoh penting dalam sejarah perkembangan tafsir Al-
Qur’an. Pendekatannya yang komprehensif, sistematis, dan
argumentatif menjadikan karya-karyanya relevan dalam berbagai
konteks, baik klasik maupun modern. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusinya tidak hanya bersifat historis, tetapi juga memiliki
nilai metodologis yang signifikan dalam pengembangan studi Al-
Qur’an.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Imam
al-Qurtubi merupakan figur mufasir yang memiliki keluasan
wawasan keilmuan dan integritas metodologis. Latar belakang
Andalusia yang kaya tradisi intelektual serta pengalamannya di
Mesir membentuk karakter ilmiahnya yang mendalam, kritis, dan
sistematis dalam menafsirkan Al-Qur’an.

2. Latar belakang Al-Qurtubi menulis Kitab Al-Jami‘ li Ahkam
al-Qur’an

Imam Al-Qurtubi merupakan salah satu ulama besar dalam
khazanah keilmuan Islam yang memiliki kontribusi signifikan
dalam bidang tafsir Al-Qur’an. Karyanya yang terkenal, yaitu Al-

Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, dikenal sebagai salah satu tafsir yang

%8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012).
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bercorak figh (hukum), karena memberikan perhatian besar
terhadap penjelasan ayat-ayat hukum yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Penulisan kitab ini tidak terlepas dari berbagai latar

belakang yang melingkupi kehidupan intelektual dan sosial beliau.

Secara historis, Imam Al-Qurtubi hidup pada masa
kemunduran kekuasaan Islam di Andalusia. Kondisi ini berdampak
pada melemahnya stabilitas sosial dan politik umat Islam, sehingga
mendorong para ulama untuk memperkuat fondasi keagamaan
masyarakat melalui karya-karya ilmiah. Dalam situasi tersebut,
penulisan tafsir menjadi salah satu upaya strategis untuk menjaga
pemahaman umat terhadap ajaran Islam, khususnya dalam aspek

hukum yang menjadi pedoman kehidupan sehari-hari.?®

Selain itu, kebutuhan umat Islam terhadap tafsir yang
sistematis dan aplikatif juga menjadi faktor penting dalam
penulisan kitab ini. Pada masa itu, telah berkembang berbagai
corak tafsir, seperti tafsir bahasa, tafsir riwayah, dan tafsir dirayah.
Namun, belum banyak karya yang secara khusus mengkaji ayat-
ayat Al-Qur’an dari perspektif hukum secara komprehensif. Oleh
karena itu, Imam Al-Qurtubi berupaya menghadirkan tafsir yang

tidak hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga menggali

» Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi 'Ulim al-Qur'an (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), h. 372.
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kandungan hukum yang dapat diterapkan dalam kehidupan umat
Islam.*

Di samping itu, latar belakang keilmuan Imam Al-Qurtubi
yang mendalam dalam bidang fikih, khususnya mazhab Maliki,
turut memengaruhi corak penafsirannya. Dalam tafsirnya, beliau
tidak hanya menyajikan pendapat pribadi, tetapi juga mengutip
berbagai pandangan ulama terdahulu, disertai dengan analisis dan
argumentasi yang kuat. Hal ini menjadikan karya beliau sebagai
rujukan penting dalam kajian tafsir dan hukum Islam.™

Lebih lanjut, penulisan Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an juga
didorong oleh keinginan Imam Al-Qurtubi untuk mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu dalam satu karya tafsir. Dalam kitab
tersebut, beliau memadukan aspek bahasa Arab, gira’at, asbab al-
nuzil, hadis, serta pembahasan hukum secara sistematis. Dengan
demikian, tafsir ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
analitis dan aplikatif, sehingga mampu menjawab kebutuhan umat
Islam pada zamannya maupun di masa setelahnya.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa
penulisan kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an dilatarbelakangi oleh

faktor historis, kebutuhan umat, latar belakang keilmuan penulis,

% Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 11 (Kairo: Dar al-
Hadith, 2005), h. 338.

31 Yusuf al-Qaradawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur'an (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), h. 210.

%2 \mam al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2006), h. 5.



44

serta keinginan untuk menghadirkan tafsir yang komprehensif.
Oleh karena itu, kajian terhadap latar belakang penulisan kitab ini
menjadi penting untuk memahami corak dan karakteristik
penafsiran Imam Al-Qurtubi secara lebih mendalam.
3. Metode dan Sistematika Penafsiran Imam Al-Qurtubi
Karya tafsir Imam al-Qurtubi yang berjudul al-Jami* li Ahkam
al-Qur’an menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat
demi ayat sesuai dengan urutan mushaf, mulai dari al-Fatihah
hingga an-Nas. Setiap ayat dianalisis secara rinci dengan
menguraikan aspek kebahasaan, qird’at, asbab al-nuzil,
munasabah, serta kandungan hukum yang dapat diistinbat.
a. Sumber Penafsiran
Dari segi sumber, tafsir al-Qurtubi sering
dikategorikan sebagai bil igtiran, yaitu perpaduan antara
tafsir bil ma’tsur (berbasis riwayat) dan bil ra’yi (analisis
rasional). la banyak mengutip ayat Al-Qur’an, hadis Nabi,
pendapat sahabat dan tabi‘in, serta pandangan ulama fikih,
kemudian melakukan analisis dan tarjih terhadap
pendapat-pendapat tersebut.®
b. Corak Tafsir
Corak dominan tafsirnya adalah fighi (ahkam),

karena fokus utama diberikan pada ayat-ayat hukum.

%% Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 11 (Kairo: Dar al-
Hadith, 2005), h. 464.
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Namun demikian, ia juga memberikan perhatian besar

pada aspek kebahasaan (nahwu, sharaf, balaghah), qira’at,

dan persoalan akidah. Hal ini menunjukkan keluasan

perspektif dan kompetensi ilmiahnya.>

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penafsiran yang digunakan

Imam Al-Qurtubi dalam kitab Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyebutkan Nama Surah dan Keutamaannya Imam
Al-Qurtubi memulai penafsiran dengan menjelaskan
nama surah, jumlah ayat, status Makkiyah atau
Madaniyah, serta menjelaskan keutamaan surah
apabila terdapat hadis atau riwayat yang berkaitan.
Menjelaskan Asbabun Nuzil

Beliau menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat
apabila terdapat riwayat yang sahih mengenai latar
belakang turunnya ayat tersebut. Hal ini dilakukan
untuk membantu memahami konteks ayat.
Menafsirkan Ayat Secara Berurutan

Imam Al-Qurtubi menggunakan metode tahlili, yaitu

menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutan mushaf

* lbid, h. 338
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Al-Qur’an. Setiap ayat dijelaskan secara rinci dari
berbagai aspek.
4) Menjelaskan Makna Bahasa dan I‘rab
Dalam  penafsirannya,  Al-Qurtubi  banyak
menguraikan makna kosakata Arab, balaghah,
nahwu, sharaf, serta i‘rab ayat. Penjelasan
kebahasaan ini bertujuan untuk memperjelas makna
ayat.
5) Menyebutkan Qira’at
Imam Al-Qurtubi juga menjelaskan berbagai qira’at
yang berkaitan dengan ayat tertentu serta pengaruh
perbedaan qira’at terhadap makna ayat.
6) Mengemukakan Pendapat Para Ulama.
Beliau mengutip pendapat para sahabat, tabi‘in,
mufassir, ahli bahasa, dan fugaha dalam menjelaskan
kandungan ayat. Setelah itu, beliau melakukan tarjih
terhadap pendapat yang dianggap paling Kkuat.
Menjelaskan Kandungan Hukum Ayat. Ciri utama
tafsir Al-Qurtubi adalah pembahasan hukum-hukum
figih yang terkandung dalam ayat. Beliau menjelaskan
dalil, pendapat mazhab, perbedaan ulama, serta

hukum yang dapat diambil dari ayat tersebut.
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Menggunakan Dalil Al-Qur’an dan Hadis, Imam Al-
Qurtubi menafsirkan ayat dengan ayat lain, hadis Nabi, atsar
sahabat, dan pendapat ulama salaf untuk memperkuat penafsiran.
Menyebutkan Hikmah dan Pelajaran Ayat. Selain menjelaskan
hukum, beliau juga menerangkan hikmah, nasihat, dan pelajaran
moral yang dapat diambil dari ayat.*® Dengan memperhatikan
metode dan sistematika tersebut, dapat ditegaskan bahwa tafsir
Imam al-Qurtubi memiliki kontribusi besar dalam perkembangan
studi tafsir klasik. Pendekatan tahlili yang dipadukan dengan
analisis fikih yang mendalam menjadikan karya ini bukan hanya
sebagai tafsir, tetapi juga sebagai rujukan ensiklopedis dalam
bidang hukum Islam berbasis Al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir ini
tetap relevan dan banyak dijadikan referensi dalam kajian

akademik kontemporer.

D. Jihad
1. Pengertian Jihad
Secara etimologis, istilah kata jihad ketika di telusuri
melalui akarnya yaitu berasal dari Bahasa arab, berasal dari
akar kata jahada- yujahidu-jahdan/juhdan, yang mencakup

makna seperti kesungguhan (al-tagah), kesulitan (al-

% Al-Imam Abi 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abad Bakar bin Farh al-Ansari al-
Andalusi al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an.
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masyaqqah), dan kelapangan (al-mubalagah).*® Menurut
kamus besar Bahasa Indonesia, Jihad berarti luas dan
beberapa alternatif. Pertama, Jihad dapat diartikan sebagai
usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan.
Kedua, usaha sungguh-sungguh membela agama islam
dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan raga. Ketiga,
perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan

agama islam.”’

Ketika kata Jihad disandingkan dengan kata akbar
sehingga menjadi jihad akbar yang dimaknai perang besar
atau perang melawan hawa nafsu yang jahat. Selain itu,
ketika jihad disandingkan dengan kata asyhar yang berarti
jihad kecil maknanya adalah berperang dengan musuh. Bila
digabungkan dengan kata fi sabilillah maka maknanya adalah
jihad di jalan Allah untuk kemajuan agama islam atau untuk
mempertahankan kebenaran.®® Oleh karena itu, dari segi
Bahasa secara garis besarnya, jihad dapat pula diartikan
sebagai “penyeruan (ad-dakwah), menyuruh kepada yang
ma ruf dan mencegah kepada yang munkar amar ma ruf nahi

munkar, penaklukan (siyar), menahan hawa nafsu (jihad an-

% Mohammad Arif Rahman, "Pemahaman Makna Jihad dalam Al-Qur'an” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Datokarama, 2025), h. 14.

" Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihdd: Dirasah Mugaranah li Ahkamihi wa Falsafatihi ft
Dau' al-Qur'an wa al-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), h. 51.

*® Dwi Wahyu Nuryani, "Jihad dalam Perspektif Pendidikan Islam dan Relevansinya
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia™ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020), h. 14.
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nafs), dan lain sebagainya yang semakna dengannya ataupun
mendekati.

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan
bahwa jihad tidaklah identik hanya dengan satu pengertian
saja. Misalnya, jihad hanya diartikan sebagai peperangan
bersenjata saja ataupun hanya menahan hawa nafsu saja jelas
ini menyempitkan makna suci dan luas yang terkandung
dalam jihad. Jadi jelas, jihad tidaklah identik dengan satu
pengertian saja. Dari pengertian tersebut, jihad adalah kata
islami yang mengandung pengertian luas, dapat diartikan
sebagai perang, dakwah, dan sejenisnya dan tidak tepat jika
hanya diartikan dengan salah satu pengertian saja.

2. Sejarah perkembangan Jihad

Secara historis, konsep jihad telah mengalami
perkembangan pemaknaan seiring dengan perubahan kondisi
sosial, politik, dan peradaban umat Islam. Pada masa
turunnya Al-Qur'an di periode Makkah, jihad belum
dimaknai sebagai peperangan fisik, melainkan sebagai
perjuangan dalam mempertahankan keimanan, menghadapi
tekanan kaum musyrik, serta menyampaikan risalah Islam
melalui hujah, dakwah, dan kesabaran. Hal ini tampak dalam
QS. Al-Furgan ayat 52 vyang memerintahkan Nabi

Muhammad saw. agar berjihad terhadap orang-orang kafir
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dengan Al-Quran (wa jahid'hum bihi jihdadan kabira).
Mayoritas mufasir menjelaskan bahwa kata bihi dalam ayat
tersebut merujuk kepada Al-Qur'an, sehingga jihad yang
dimaksud adalah perjuangan melalui argumentasi, dakwah,
dan penyampaian kebenaran, bukan peperangan bersenjata.*°

Memasuki periode Madinah, ketika umat Islam
telah membentuk masyarakat dan negara yang mandiri,
konsep  jihad  mengalami  perkembangan  dengan
diturunkannya ayat-ayat yang memberikan izin untuk
melakukan peperangan sebagai bentuk pembelaan diri
terhadap agresi kaum musyrik. lIzin tersebut pertama kali
diberikan dalam QS. Al-Hajj ayat 39-40 setelah kaum
Muslim mengalami berbagai bentuk penindasan dan
pengusiran dari Makkah. Dengan demikian, peperangan
dalam Islam bukanlah tujuan utama jihad, melainkan salah
satu bentuk jihad yang dibenarkan dalam kondisi tertentu,
yaitu untuk mempertahankan agama, jiwa, dan kebebasan
beribadah.*

Pada masa Rasulullah saw. dan para sahabat, jihad
dipahami secara komprehensif yang meliputi perjuangan

dengan jiwa, harta, ilmu, lisan, dan tindakan nyata demi

% Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2000), jil. 19,
him. 295-297; Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 13, hIm. 55—
57.

“0 Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), jil. 5, him. 412-416.
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menegakkan agama Allah Swt. Setelah masa Khulafaur
Rasyidin hingga periode kekhalifahan Islam, istilah jihad
sering dikaitkan dengan ekspansi wilayah dan pertahanan
negara Islam. Kondisi politik pada masa itu menyebabkan
dimensi militer jihad lebih banyak mendapat perhatian dalam
literatur fikih Kklasik, meskipun para ulama tetap menegaskan
bahwa jihad memiliki cakupan yang lebih luas daripada
sekadar peperangan.**

Pada era kolonial, makna jihad kembali mengalami
perkembangan. Di berbagai wilayah Islam, termasuk
Nusantara, jihad dipahami sebagai perjuangan melawan
penjajahan dan mempertahankan kemerdekaan. Para ulama
menjadikan konsep jihad sebagai landasan spiritual untuk
membangkitkan semangat perlawanan terhadap kekuasaan
kolonial. Oleh karena itu, jihad pada masa ini identik dengan
perjuangan mempertahankan tanah air, agama, dan
kehormatan umat dari penjajahan asing.*?

Memasuki era modern dan  kontemporer,
perkembangan ilmu pengetahuan, globalisasi, serta kemajuan
teknologi informasi membawa perubahan dalam cara

memahami jihad. Banyak ulama kontemporer menekankan

* Al-Jihad fi al-Islam (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1998), him. 18—45.
*2 1slam and the Making of the Nation: Kartosuwiryo and Political Islam in 20th Century
Indonesia (Leiden: Leiden University Press, 2012), him. 29-47.



52

bahwa jihad harus dipahami sesuai dengan konteks Al-Qur'an
secara menyeluruh, sehingga tidak direduksi hanya pada
aspek peperangan. Jihad dipandang sebagai segala bentuk
usaha sungguh-sungguh dalam mewujudkan kemaslahatan,
seperti menuntut ilmu, berdakwah, memberantas kebodohan,
menegakkan  keadilan, = meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat, serta menghadapi tantangan moral, sosial,
ekonomi, dan budaya di era digital.**

Namun demikian, perkembangan media massa dan
munculnya kelompok-kelompok ekstrem telah menyebabkan
terjadinya pergeseran makna jihad di sebagian kalangan
masyarakat. Jihad sering kali direduksi menjadi identik
dengan kekerasan, radikalisme, bahkan aksi terorisme yang
mengatasnamakan agama. Pemaknaan tersebut bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasar Al-Qur'an dan penafsiran
mayoritas ulama, karena Islam menetapkan bahwa
peperangan hanya dibenarkan dalam kondisi tertentu dengan
syarat-syarat yang sangat ketat serta tidak boleh ditujukan
kepada pihak yang tidak terlibat dalam konflik. Oleh sebab
itu, para ulama kontemporer berupaya mengembalikan

pemahaman jihad kepada makna yang lebih komprehensif

sebagaimana diajarkan Al-Qur'an, yaitu perjuangan melalui

* Figh al-Jihad (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), jil. 1, him. 37-55.
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ilmu, dakwah, pendidikan, akhlak, dan pembangunan
peradaban manusia.**

Dalam konteks penelitian ini, penafsiran Imam Al-
Qurtubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 menunjukkan bahwa
jihad yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah jihad dengan
Al-Qur'an melalui hujah, argumentasi, dan dakwah.
Penafsiran tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan
kehidupan masyarakat modern karena menegaskan bahwa
perjuangan umat Islam tidak selalu diwujudkan melalui
kekuatan fisik, melainkan melalui penyebaran ilmu,
penguatan akhlak, pendidikan, dialog, serta pemanfaatan
teknologi sebagai media dakwah yang konstruktif. Dengan
demikian, penafsiran Imam Al-Qurtubi memberikan
pemahaman yang proporsional mengenai konsep jihad sesuai

dengan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

3. Bentuk-bentuk jihad dalam Islam
Jihad memiliki bentuk yang beragam sesuai dengan
kemampuan dan kondisi yang dihadapi. Jihad dapat
dilakukan melalui harta (jihad bi al-mal), jiwa (jihad bi al-
nafs), pendidikan, dakwah, serta perjuangan melalui lisan dan
tulisan. Bentuk-bentuk tersebut menunjukkan bahwa jihad

tidak terbatas pada peperangan, tetapi mencakup usaha

* The Great Theft: Wrestling Islam from the Extremists (New York: HarperCollins,
2005), hIm. 221-245; Figh al-Jihad, jil. 1, him. 61-75.
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sungguh-sungguh  dalam  menegakkan kebaikan dan
menghadapi berbagai bentuk kebatilan. *°
Adapun bentuk-bentuk jihad kontemporer yang relevan
dengan penafsiran QS. Al-Furgan ayat 52 antara lain sebagai
berikut:
a. Jihad Intelektual (al-Jihad al-Fikr1)

Era modern menghadirkan tantangan dalam
bentuk perkembangan ilmu pengetahuan, perubahan
pola berpikir, dan perdebatan keagamaan. Dalam
konteks tersebut, jihad dengan Al-Qur’an dapat
diwujudkan melalui pendidikan, penelitian, penulisan
ilmiah, kajian keislaman, dan pengembangan
argumentasi keagamaan yang kuat.

Jihad intelektual — merupakan  bentuk
aktualisasi yang dekat dengan karakter jihad QS. Al-
Furgan ayat 52 karena instrumen utamanya adalah

pengetahuan dan hujjah.

b. Jihad Digital (al-Jihad al-Raqmi)
Perkembangan teknologi menjadikan informasi
dapat tersebar dengan sangat cepat. Karena itu, salah
satu bentuk aktualisasi jihad dengan Al-Qur’an adalah

melawan penyebaran informasi yang tidak benar

*® Hamka Ilyas, dkk., “Digital Jihad in Qur’anic Perspective,” QOF 9, no. 2 (2025): 192.
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melalui literasi dan klarifikasi. Temuan Mafindo
tahun 2024 yang melibatkan 2.011 responden di 20
provinsi  menunjukkan bahwa literasi  hoaks
masyarakat masih berada pada kategori sedang.*°
Konsep ~wa  jahid-hum  bihi  dapat
diaktualisasikan melalui upaya menghadapi informasi
yang menyesatkan dengan pengetahuan, verifikasi,
argumentasi, dan nilai-nilai Al-Qur’an. Istilah “jihad
digital” dalam penelitian ini merupakan bentuk
aktualisasi nilai, bukan lafaz yang secara eksplisit
terdapat dalam QS. Al-Furgan ayat 52.
c. Jihad Dakwah (al-Jihad al-Da‘wi)

Dakwah merupakan bentuk aktualisasi lain dari
jihad dengan Al-Qur’an. Pada era modern, dakwah
dilakukan melalui buku, jurnal, video, podcast, media
sosial, dan berbagai platform digital. Dakwah tersebut
harus  mempertahankan  prinsip  ayat, vyaitu
menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber argumentasi
dan dilakukan dengan kesungguhan serta tanggung

jawab moral.*’

* Masyarakat Antifitnah Indonesia (Mafindo), “Temuan Riset Mafindo: Mayoritas
Warga Belum Bisa Bedakan Hoaks dan Fakta,” 21 November 2024.
*" Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir, Jilid 19, h. 43-45.
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d. Jihad Sosial (al-Jihad al-Ijtima ‘1)
Perjuangan mengatasi kemiskinan, ketidakadilan sosial,
kebodohan, dan berbagai masalah kemasyarakatan.
e. Jihad Moral atau Akhlak (al-Jihad al-Akhlaq)
Perjuangan memperbaiki akhlak pribadi dan

masyarakat serta melawan kemerosotan moral.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
digunakan karena data utama diperoleh dari sumber-sumber tertulis,
terutama Al-Qur’an dan kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an karya Imam
Al-Qurtubi, serta kitab tafsir, buku, jurnal, skripsi, dan literatur relevan
lainnya.

Adapun metodologi tafsir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode tafsir tahlili. Metode tafsir tahlili merupakan metode
penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan mengkaji ayat demi ayat
sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf Al-Qur’an, kemudian
menjelaskan kandungannya secara rinci dan mendalam dari berbagai
aspek, seperti makna kosakata, struktur kebahasaan, asbab al-nuzil,
munasabah ayat, kandungan hukum, serta hikmah yang terkandung di
dalamnya. Metode ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang
mengkaji penafsiran QS. Al-Furgan ayat 52 dalam Tafsir Al-Qurtubi

secara mendalam dan komprehensif.

Melalui pendekatan ini, penulis berupaya mengungkap makna jihad

sebagaimana dipahami oleh Al-Qurthubi, kemudian mengaitkannya

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2019).
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dengan kondisi sosial masyarakat kontemporer agar diperoleh pemahaman

yang komprehensif dan kontekstual.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai sumber pustaka sebagai sumber utama data
penelitian, seperti Al-Qur'an, kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, artikel,
skripsi, tesis, disertasi, maupun literatur lain yang relevan dengan objek
kajian.” Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
memahami makna, konsep, serta pemikiran seorang mufasir melalui
analisis yang mendalam terhadap data, bukan melalui pengukuran statistik.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan
penafsiran Imam Al-Qurthubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52, kemudian
menganalisis konsep jihad yang terkandung di dalamnya sehingga
diperoleh pemahaman yang utuh mengenai makna jihad menurut Al-
Qurthubi serta relevansinya dengan kehidupan masyarakat kontemporer.?
Metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir
tahlili. Metode tafsir tahlili merupakan metode penafsiran Al-Qur'an yang
dilakukan dengan mengkaji ayat demi ayat sesuai urutan mushaf Al-

Qur'an, kemudian menjelaskan kandungan ayat secara rinci dari berbagai

2018).

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).
® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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aspek, seperti makna kosakata (mufradat), munasabah ayat, asbab al-
nuzill, aspek kebahasaan, kandungan hukum, pendapat para ulama, hingga
hikmah yang terkandung di dalamnya.* Metode ini dipilih karena sesuai
dengan fokus penelitian yang mengkaji penafsiran Imam Al-Qurthubi

terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 secara mendalam.

Adapun langkah-langkah penerapan metode tafsir tahlili dalam
penelitian ini meliputi: (1) mengemukakan teks QS. Al-Furgan ayat 52
beserta terjemahannya; (2) menjelaskan makna mufradat yang berkaitan
dengan konsep jihad; (3) menguraikan asbab al-nuzul apabila tersedia; (4)
menjelaskan munasabah ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya; (5)
menguraikan penafsiran Imam Al-Qurthubi terhadap ayat tersebut; (6)
menganalisis konsep jihad menurut Imam Al-Qurthubi berdasarkan
penafsirannya; dan (7) mengkaji relevansi konsep jihad tersebut dalam

konteks kehidupan masyarakat modern.”

Melalui pendekatan kepustakaan dengan metode tafsir tahlili ini,
penulis berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
makna jihad menurut Imam Al-Qurthubi dalam QS. Al-Furgan ayat 52,

sekaligus menganalisis relevansinya terhadap dinamika kehidupan sosial

* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011); Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015).

® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an; M. Quraish Shihab, Kaidah
Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013).
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masyarakat masa Kkini sehingga dapat memberikan pemahaman yang

kontekstual mengenai konsep jihad dalam Islam.®

C. Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang menjadi tempat
diperolehnya data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian kepustakaan,
sumber data diperoleh dari berbagai bahan pustaka yang berkaitan dengan
objek penelitian, baik berupa kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, artikel,
maupun dokumen lain yang relevan. Sumber data tersebut dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.’

1. Sumber Data Primer.

Sumber data primer adalah sumber utama yang dijadikan
landasan pokok dalam penelitian. Data primer merupakan data
yang secara langsung berkaitan dengan objek yang diteliti sehingga
menjadi rujukan utama dalam proses analisis. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an, khususnya QS. Al-
Furgan ayat 52, serta kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur'an karya
Imam Al-Qurthubi sebagai objek utama kajian. Selain itu, penulis
juga menggunakan beberapa kitab pendukung untuk membantu
memahami makna kosakata dan penafsiran ayat, apabila diperlukan

dalam proses analisis.

® Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006).

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019), him. 172.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian.
Sumber data ini berfungsi untuk memperkuat analisis, memberikan
informasi tambahan, serta menjadi bahan perbandingan terhadap
hasil penafsiran yang dikaji.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi
kitab-kitab tafsir lainnya, buku-buku yang membahas konsep jihad,
metodologi tafsir, dan Ulumul Qur'an, jurnal ilmiah, skripsi, tesis,
disertasi, artikel ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah, serta
berbagai referensi lain yang relevan dengan pemikiran Imam Al-
Qurthubi dan perkembangan konsep jihad dalam konteks

masyarakat kontemporer.®

D. Instrumen Penelitian
1. Pengertian Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data secara sistematis dan terukur.® Dalam
penelitian kualitatif kepustakaan (library research), instrumen
utama penelitian adalah peneliti itu sendiri (human instrument)

karena penelitilah yang membaca, memahami, menginterpretasi,

¥ Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him. 79-82.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeda,
2017),. h. 102
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dan menganalisis seluruh sumber data yang dikumpulkan.*® Namun
demikian, untuk membantu peneliti dalam bekerja secara sistematis
dan konsisten, digunakan beberapa instrumen bantu sebagaimana
diuraikan berikut ini.
2. Instrumen Utama: Peneliti sebagai Human Instrument
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang menjalankan seluruh proses penelitian secara mandiri,
mulai dari:

a. Menentukan fokus penelitian, yaitu menetapkan QS. Al-Furgan
ayat 52 sebagai objek kajian serta kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur'an karya Imam Al-Qurthubi sebagai sumber utama
penafsiran.

b. Mengumpulkan data dengan membaca, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mencatat informasi yang diperoleh dari sumber
data primer maupun sumber data sekunder yang berkaitan
dengan konsep jihad.

c. Menyeleksi dan mengevaluasi data dengan menentukan data
yang relevan, valid, dan sesuai dengan fokus penelitian.

d. Menganalisis data dengan mengkaji penafsiran Imam Al-
Qurthubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 menggunakan
metode tafsir tahlili, kemudian menghubungkannya dengan

teori-teori yang relevan.

9 1bid,. h. 222
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e. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis mengenai
konsep jihad menurut Imam Al-Qurthubi serta relevansinya
terhadap kehidupan masyarakat pada era modern.

3. Instrumen Bantu: Pedoman Dokumentasi
Karena penelitian ini menggunakan metode kepustakaan
dengan teknik dokumentasi, instrumen bantu yang digunakan adalah
pedoman  dokumentasi  (documentation guide). Pedoman
dokumentasi berfungsi sebagai acuan bagi peneliti dalam
menelusuri, mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis
data yang berasal dari berbagai sumber kepustakaan secara
sistematis sesuai dengan fokus penelitian.
Pedoman dokumentasi disusun berdasarkan rumusan
masalah penelitian, yaitu:

a. Bagaimana penafsiran Jihad dalam QS. Al-Furgan ayat 52
menurut Imam Al-Qurtubi dalam kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur'an?

b. Bagaimana relevansi penafsiran jihad menurut Imam Al-
Qurthubi dalam QS. Al-Furgan ayat 52 terhadap kehidupan
masyarakat pada era modern?

c. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, pedoman dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Pedoman Dokumentasi 1: Data Biografi Imam Al-Qurthubi

dan Karakteristik Kitab Tafsir
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Tujuan: Mengumpulkan data mengenai latar belakang
kehidupan Imam Al-Qurthubi serta karakteristik Kitab Al-Jami‘ /i
Ahkam al-Qur'an sebagai dasar untuk memahami corak dan
metode penafsirannya.

Indikator yang dicari:

1) Riwayat hidup dan latar belakang pendidikan Imam Al-

Qurthubi.

2) Latar belakang penulisan kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur'an.
3) Metode penafsiran yang digunakan.
4) Sumber penafsiran (bil ma'tsir dan/atau bil ra'yi).
5) Corak atau kecenderungan penafsiran.
6) Sistematika penyusunan Kitab tafsir.
7) Pandangan Imam Al-Qurthubi mengenai konsep jihad
dalam QS. Al-Furgan ayat 52.
Pedoman Dokumentasi 2: Data Penafsiran QS. Al-Furgan
Ayat 52

Tujuan: Mengumpulkan data mengenai penafsiran Imam
Al-Qurthubi  terhadap QS. Al-Furgan ayat 52 serta
menganalisis relevansinya pada era modern.

Indikator yang dicari:

1) Makna mufradat yang berkaitan dengan jihad.

2) Asbab al-nuzil QS. Al-Furgan ayat 52.
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3) Munasabah ayat.
4) Penafsiran Imam Al-Qurthubi terhadap lafaz-lafaz yang
berkaitan dengan jihad.

5) Konsep jihad yang dikemukakan Imam Al-Qurthubi.

6) Nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam ayat.

7) Relevansi konsep jihad menurut Imam Al-Qurthubi dengan

kehidupan masyarakat modern.
E. Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian, karena
melalui proses ini peneliti dapat menemukan dan memahami makna dari
data yang telah dikumpulkan. Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif adalah metodelJyang digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, serta menafsirkan suatu data secara
sistematis berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan. Metode ini bertujuan
memberikan pemaparan yang jelas mengenai objek penelitian sehingga
diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan yang dikaji.
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan penafsiran Imam

Al-Qurthubi terhadap QS. Al-Furgan ayat 52, kemudian menganalisis
kandungan makna jihad yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya, hasil
analisis tersebut dikaitkan dengan kondisi dan problematika kehidupan
modern agar diperoleh pemahaman yang kontekstual mengenai konsep

jihad dalam Al-Qur’an.
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Penelitian ini juga menggunakan pola berpikir deduktif, yaitu
menganalisis data yang bersifat umum untuk kemudian ditarik kepada
kesimpulan yang lebih khusus. Dengan metode tersebut, diharapkan
penelitian ini mampu menghasilkan pemahaman yang sistematis, objektif,
dan akurat mengenai penafsiran jihad dalam QS. Al-Furgan ayat 52

menurut Imam Al-Qurthubi.

Prosedur Analisis Penelitian

Pertama, menetapkan QS. Al-Furgan ayat 52 sebagai objek
material dan Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an sebagai sumber primer.

Kedua, mengidentifikasi status Makkiyah surah Al-Furgan untuk
menentukan konteks historis ayat.

Ketiga, menganalisis hubungan QS. Al-Furgan ayat 52 dengan ayat
sebelum dan sesudahnya.

Keempat, menelusuri asbab al-nuztl dan konteks historis dakwah
Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah.

Kelima, menganalisis mufradat yang berkaitan langsung dengan
konsep jihad, terutama lafaz jahid, bihi, jihadan, dan kabira.

Keenam,  menguraikan  penafsiran  Al-Qurtubi  dengan

memperhatikan dalil, riwayat, pendapat ulama, dan alasan tarjih.
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Ketujuh, melakukan analisis terhadap hasil penafsiran untuk
menemukan konstruksi makna jihad.

Kedelapan, mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam
penafsiran tersebut.

Kesembilan, menghubungkan nilai tersebut dengan persoalan era
modern dengan tetap mempertahankan batas antara makna historis ayat

dan Aktualisasi nilai ayat



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penafsiran Jihad dalam QS. Al-Furgan Ayat 52 Menurut Imam Al-

Qurtubi dalam Kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an

o JB (o b S 5) el gt ol Sligets Lo 1 (533801 o 36 )
ASs Bsed) OY € 4 Lhay cCipndl 1By YL 1y o LOT AL ke
o s Y (138l ) Juall WY1 s <y
Artinya:

“(Maka janganlah engkau mengikuti orang-orang kafir) yakni
dalam hal yang mereka serukan kepadamu untuk mengikuti
sesembahan-sesembahan mereka. (Dan berjihadlah terhadap
mereka dengan itu) Ibnu Abbas berkata: dengan Al-Qur’an. Ibnu
Zaid berkata: dengan Islam. Ada pula yang mengatakan: dengan
pedang, namun pendapat ini dinilai jauh (kurang tepat), karena
surah ini adalah surah Makkiyah dan turun sebelum adanya
perintah berperang. (Dengan jihad yang besar) yaitu jihad yang

tidak dicampuri rasa lemah dan malas.”™
Dalam menafsirkan QS. Al-Furgan ayat 52, Imam Al-Qurtubi
menguraikan ayat berdasarkan berbagai aspek yang berkaitan dengan
makna dan kandungannya, termasuk konteks turunnya ayat, aspek
kebahasaan, riwayat, serta pendapat para ulama. Pembahasan berikut

digunakan untuk melihat bagaimana Al-Qurtubi membangun pemaknaan

jihad dalam ayat tersebut..?

! al-Imam Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh al-Ansharf al-
Khazraj1 al-AndalusT al-Qurthubi, “Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’An.”
2 1bid, h. 56.
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Imam Al-QurtubT menjelaskan bahwa lafaz “« Vi-i:’e\é—j” (wa jahidhum

bihi) mengandung makna berjihad dengan menggunakan Al-Qur’an. Kata

ganti (damir) pada lafaz “4” (bihi) menurut beliau kembali kepada Al-

Qur’an yang disebutkan dalam ayat sebelumnya.® Dengan demikian, Allah
memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk menjadikan Al-Qur’an
sebagai instrumen utama dalam menghadapi penolakan, permusuhan, dan

berbagai upaya kaum kafir untuk menghalangi dakwah Islam.

Menurut Al-Qurtubi, jihad dengan Al-Qur’an dilakukan melalui
penyampaian argumentasi yang kuat, penjelasan tentang tauhid,
pembantahan terhadap keyakinan yang batil, serta penegasan terhadap
kebenaran risalah Islam. Bentuk jihad seperti ini merupakan jihad yang
bersifat intelektual dan spiritual. Melalui Al-Qur’an, Rasulullah saw.
diperintahkan untuk menjelaskan kesalahan akidah kaum musyrik,
mengajak mereka kepada keimanan, dan membimbing mereka menuju
jalan yang benar. Oleh karena itu, jihad dalam ayat ini lebih menekankan
perjuangan pemikiran daripada konfrontasi fisik. * Al-Qurtubi juga
menjelaskan hubungan antara larangan “’ ﬁ@‘ c/ﬁé M (fala tuti* al-
kafirin) dengan perintah jihad setelahnya. Larangan tersebut menunjukkan

bahwa Nabi Muhammad saw. tidak boleh mengikuti keinginan, tuntutan,

% Ibid, Jil. 13, h. 56.
*1bid, Jil. 13, h. 56-57.
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ataupun kompromi yang diajukan oleh kaum kafir yang bertentangan
dengan ajaran Islam. Sebaliknya, beliau harus tetap teguh dalam
menyampaikan wahyu dan melaksanakan dakwah meskipun menghadapi
berbagai tekanan dan ancaman. Keteguhan inilah yang menjadi salah satu

bentuk jihad yang diperintahkan oleh Allah Swt.®

Lebih lanjut, Al-Qurtubi memberikan perhatian khusus terhadap frasa

“\33»3/5 \3\.@:,;” (jihadan kabira) atau “jihad yang besar”. Menurut beliau,

penyifatan jihad dengan kata kabir menunjukkan besarnya nilai dan
kedudukan jihad tersebut di sisi Allah. Jihad dengan Al-Qur’an disebut
sebagai jihad besar karena memiliki tujuan yang sangat mendasar, yaitu
mengubah pola pikir, keyakinan, dan perilaku manusia. Perubahan akidah
dan cara pandang seseorang sering kali lebih sulit dibandingkan
menghadapi musuh dalam peperangan, sehingga perjuangan dakwah

memerlukan kesabaran, keteguhan, dan konsistensi yang tinggi.°

Penafsiran Al-Qurtubi ini menunjukkan bahwa jihad yang dilakukan
Rasulullah saw. pada periode Makkah lebih berorientasi pada
pembangunan fondasi keimanan umat Islam. Pada masa itu, kaum
muslimin masih berada dalam posisi minoritas dan belum memiliki
kekuatan politik maupun militer. Oleh sebab itu, metode perjuangan yang

ditempuh adalah melalui pendidikan, pembinaan akidah, penyebaran nilai-

® Ibid, Jil. 13, h. 56.
® Ibid, Jil. 13, h. 57.
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nilai Al-Qur’an, serta penyampaian hujah kepada masyarakat. Dengan kata
lain, jihad pada fase Makkiyah merupakan jihad dakwah yang bertujuan
membangun kesadaran dan keyakinan masyarakat terhadap kebenaran

Islam.’

Selain itu, Al-Qurtubi mengutip sejumlah pendapat ulama yang
menegaskan bahwa jihad dengan Al-Qur’an mencakup berbagai bentuk
aktivitas keilmuan dan dakwah. Aktivitas tersebut meliputi mengajarkan
Al-Qur’an, menjelaskan hukum-hukum Islam, memberikan nasihat kepada
umat, membantah syubhat yang ditujukan kepada Islam, serta
menyampaikan ajaran agama dengan cara yang bijaksana. Semua bentuk
usaha tersebut termasuk bagian dari jihad karena dilakukan dalam rangka
menegakkan agama Allah dan mempertahankan kebenaran dari berbagai

bentuk penyimpangan.?

Dari penafsiran tersebut terlihat bahwa Al-Qurtubi memiliki
pandangan yang komprehensif mengenai jihad. Beliau tidak membatasi
makna jihad hanya pada aspek peperangan, tetapi memahaminya sebagai
segala bentuk usaha sungguh-sungguh untuk menegakkan agama Allah
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang dihadapi umat Islam. Dalam

konteks Surah Al-Furqan ayat 52, jihad yang dimaksud adalah jihad

" Manna' Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), h. 86.

8 Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Jil.
19 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), h. 50-51.
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argumentatif dan edukatif yang berlandaskan Al-Qur’an sebagai sumber

utama petunjuk dan kebenaran.

Penafsiran Al-Qurtubl mengenai jihad memiliki relevansi yang kuat
dalam kehidupan modern, khususnya dalam konteks jihad intelektual.
Tantangan yang dihadapi umat Islam saat ini tidak hanya berkaitan dengan
ancaman fisik, tetapi juga mencakup tantangan pemikiran, ideologi,
budaya, arus informasi, serta perkembangan teknologi yang dapat
memengaruhi pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. Dalam kondisi
tersebut, jihad intelektual dapat diwujudkan melalui upaya yang sungguh-
sungguh dalam menuntut dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
meningkatkan kualitas pendidikan Islam, memperkuat literasi Al-Qur’an,
serta menghadirkan dakwah yang argumentatif, kritis, dan santun. Jihad
intelektual juga mencakup kemampuan umat Islam dalam menghadapi
berbagai pemikiran dan informasi yang berkembang dengan berlandaskan
ilmu, nalar, dan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan demikian, semangat jihad
sebagaimana dapat dipahami dari penafsiran Al-Qurtubi tidak hanya
terbatas pada peperangan, tetapi juga dapat diwujudkan melalui
perjuangan intelektual untuk mempertahankan kebenaran,
mengembangkan ilmu pengetahuan, meluruskan pemahaman yang keliru,
serta menyebarluaskan nilai-nilai Islam secara bijaksana dan bertanggung
jawab. Dalam konteks kehidupan modern, jihad intelektual menjadi salah

satu bentuk perjuangan yang penting dalam membangun umat yang
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berilmu, kritis, berakhlak, dan mampu menghadapi berbagai tantangan

zaman berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Dalam menafsirkan Surah Al-Furgan ayat 52, Imam Al-Qurtubi
menggunakan metode tafsir tahlili, yaitu metode penafsiran yang
menjelaskan ayat Al-Qur’an secara rinci dan sistematis dari berbagai aspek
yang berkaitan dengan ayat tersebut. Melalui metode ini, Al-Qurtubi tidak
hanya menjelaskan makna ayat secara umum, tetapi juga menguraikan
aspek kebahasaan, munasabah ayat, hukum, pendapat para ulama, serta
kandungan yang dapat diambil dari ayat tersebut. Penafsiran beliau
terhadap konsep jihad dalam Surah Al-Furqan ayat 52 dapat dijelaskan
melalui beberapa langkah tahlili sebagai berikut.

1. Konteks Makiyah dan Historis Ayat

QS. Al-Furgan ayat 52 merupakan ayat Makkiyah yang turun pada
masa Nabi Muhammad saw. menghadapi penolakan dan tekanan dari
kaum musyrikin Quraisy. Pada fase tersebut, umat Islam belum berada
dalam kondisi yang memungkinkan terjadinya peperangan, sehingga
perjuangan dakwah lebih diarahkan pada penyampaian wahyu,
penguatan akidah, dan penyampaian hujah kepada kaum yang
menolak risalah.’

Status Makkiyah menjadi salah satu dasar penting dalam

penafsiran Al-Qurtubi. la menyatakan bahwa pendapat yang memaknai

® Jalal al-Din al-Suyuti, Al-Itqan fi ‘Ulam al-Qur’an, Jilid 1, h. 29.
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jihad dengan pedang merupakan pendapat yang jauh karena surah
tersebut turun sebelum adanya perintah perang.*® Dengan demikian,
Makkiyah bukan hanya menunjukkan tempat dan periode turunnya
ayat, tetapi juga membantu menentukan bentuk jihad yang sesuai
dengan konteks ayat.
2. Munasabah (Keterkaitan) QS. Al-Furgan Ayat 52
Munasabah merupakan kajian mengenai hubungan antara satu ayat
dengan ayat lainnya dalam rangka memahami kesinambungan tema
dan makna Al-Qur’an. QS. Al-Furqan ayat 52 memiliki hubungan
yang erat dengan ayat sebelumnya. Pada ayat 51 dijelaskan bahwa
Allah Swt. mampu mengutus seorang pemberi peringatan kepada
setiap negeri, tetapi Allah mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai
rasul untuk menyampaikan risalah-Nya.
a. Munasabah dengan Ayat Sebelumnya (QS. Al-Furgan Ayat 52)
Jika ditinjau dari ayat sebelumnya, khususnya ayat 51,

Allah berfirman:

L s A e s s
o 58 STy i Las 5

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mampu mengutus
seorang pemberi peringatan (rasul) di setiap negeri, namun

Allah menghendaki Nabi Muhammad saw. sebagai rasul untuk

10 Al-Qurtubt, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 13, h. 70-72.
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seluruh umat manusia. ** Oleh karena itu, pada ayat 52 Allah
menegaskan konsekuensi dari tugas universal tersebut, yaitu
larangan mengikuti kehendak orang-orang kafir serta perintah
berjihad dengan Al-Qur’an.

Keterkaitan ini menunjukkan bahwa misi kerasulan yang
bersifat global menuntut keteguhan sikap dan kesungguhan
dalam dakwah. Dengan demikian, ayat 52 merupakan
penegasan operasional dari ayat sebelumnya.

b. Munasabah dengan Ayat Sesudahnya (QS. Al-Furgan Ayat 52)

Setelah ayat 52, Allah menyebutkan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dalam penciptaan alam, seperti dalam ayat 53

yang menjelaskan tentang pertemuan dua lautan:
el el s 2 D3e 11 e g e g
Artinya "Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir
berdampingan; yang ini tawar lagi segar, dan yang itu asin lagi
pahit. Dan Dia menjadikan antara keduanya ada batas dan
penghalang yang tidak dapat ditembus."*?
Keterkaitan ini menunjukkan bahwa setelah perintah
berjihad dengan Al-Qur’an, Allah menghadirkan dalil-dalil

kauniyah (tanda-tanda kekuasaan di alam semesta) sebagai

bahan argumentasi dalam dakwah. Hal ini memperkuat bahwa

1 Al-Qurtubi, Al-Jami* li Ahkam al-Qur’an, Jilid 13, pembahasan QS. Al-Furgan: 51-52.
2 Al-Qur’an Q.S Al-Furgan Ayat 53
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jihad yang dimaksud adalah jihad hujjah dan penjelasan, bukan
peperangan fisik.

c. Munasabah Tematik dalam Surat Al-Furgan (QS. Al-Furgan
Ayat 52)

Secara keseluruhan, Surat Al-Furgan berbicara tentang
pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Tema ini selaras
dengan perintah jihad pada ayat 52, karena jihad dengan Al-
Qur’an merupakan upaya menegakkan al-haqq dan membantah
al-batil. QS. Al-Furgan ayat 52 memiliki keterkaitan yang erat
dengan ayat-ayat di  sekitarnya. Ayat sebelumnya
menggambarkan penolakan kaum Kkafir terhadap kebenaran,
sedangkan ayat 52 memberikan arahan kepada Nabi
Muhammad saw. agar tidak mengikuti tekanan tersebut dan
tetap menghadapi mereka dengan Al-Qur’an melalui jihad yang

besar..

3. Asbabun Nuzul

QS. Al-Furgan ayat 52 turun dalam konteks dakwah Nabi Muhammad
saw. yang mendapatkan penolakan dari kaum musyrikin. Penolakan
tersebut tidak hanya berupa penolakan terhadap ajaran tauhid, tetapi
juga berbagai tekanan dan usaha untuk menghambat penyebaran

Islam. 3

13 Jalal al-Din al-Suyiti, Al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
2005), 1:32.
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Pada masa itu, para pemuka Quraisy berupaya melemahkan
dakwah Nabi dengan berbagai cara, di antaranya dengan menawarkan
kompromi keagamaan, memberikan tekanan sosial, serta menyebarkan
tuduhan bahwa Al-Qur’an hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.
Mereka berharap Nabi menghentikan dakwah tauhid atau setidaknya
melunakkan sikap terhadap kepercayaan mereka.™

Dalam konteks inilah Allah menurunkan firman-Nya:

S Sl 4 (b sleg 3801 o S5

Ayat tersebut memberikan dua arahan utama, yaitu tidak mengikuti
kehendak kaum kafir dan menghadapi mereka dengan Al-Qur’an. Oleh
sebab itu, bentuk perjuangan yang ditunjukkan ayat lebih sesuai
dipahami sebagai perjuangan dakwah dan argumentasi daripada

peperangan fisik.
4. Makna Mufradad

Untuk memahami kandungan QS. Al-Furgan ayat 52 secara
komprehensif, diperlukan analisis terhadap makna setiap kata

(mufradat) yang terdapat di dalamnya. Ayat tersebut berbunyi: “Fa la

tuti‘i al-kafirin wa jahid-hum bihi jihadan kabira.” Kata Yo (fa-la)

terdiri dari huruf fa’ yang menunjukkan kesinambungan makna dari

¥ Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), 19:295.
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ayat sebelumnya dan /a yang berfungsi sebagai larangan (la al-

nahiyah), sehingga bermakna “maka janganlah”. Selanjutnya, kata C{a)}

(tuti‘) berasal dari akar kata ata‘a—yuti‘u yang berarti menaati atau
mengikuti. Dalam bentuk fi‘il mudhari® yang didahului oleh /a al-
nahiyah, Kata ini menunjukkan larangan untuk menaati atau mengikuti

kehendak orang-orang kafir.'®

Adapun kata ‘2 JALQ\ (al-kafirin) berasal dari akar kata kafara yang

secara bahasa berarti menutup atau mengingkari. Dalam konteks ayat
ini, yang dimaksud adalah kaum musyrikin Quraisy yang menolak dan

mengingkari kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. Kemudian frasa

(Js:k{ﬂé-j (wa jahid-hum) merupakan bentuk fi‘il amr (kata perintah)

dari akar kata jahada yang berarti bersungguh-sungguh atau
mengerahkan segenap kemampuan. Kata ini menunjukkan perintah
untuk berjuang melawan mereka, sementara dhamir hum kembali

kepada orang-orang kafir.'®

Kata 4 (bihi) terdiri dari huruf ba" yang menunjukkan alat atau

sarana dan dhamir hi yang menurut mayoritas mufassir kembali kepada

Al-Qur’an. Dengan demikian, maknanya adalah “dengannya (yakni

> Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mu ‘Gsirah (Kairo: ‘Alam
al-Kutub, 2008), 3:1780.
1% Manna“ al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 327.
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dengan Al-Qur’an)”. Inilah titik sentral penafsiran ayat, karena

menunjukkan bahwa jihad yang dimaksud dilakukan dengan wahyu

sebagai sarana perjuangan. Selanjutnya, kata 3= (jihadan)

merupakan mashdar dari akar kata yang sama dengan jahid, yang

berfungsi sebagai penegasan terhadap perintah berjihad. Adapun kata

bmf (kabira) merupakan sifat yang berarti besar atau agung, yang

menegaskan bahwa jihad tersebut adalah jihad yang besar dan
memiliki kedudukan yang tinggi."’

Berdasarkan analisis mufradat, lafaz jahid-hum menunjukkan
perintah untuk mengerahkan kesungguhan dalam menghadapi kaum
kafir, sedangkan lafaz bihi menunjukkan sarana yang digunakan dalam
jihad. Dalam konteks ayat ini, kata ganti hi dipahami merujuk kepada
Al-Qur’an. Adapun jihadan kabira menunjukkan kesungguhan yang
besar dalam menjalankan perjuangan. Dengan demikian, aspek
kebahasaan ayat memberikan dasar untuk memahami jihad sebagai
perjuangan melalui Al-Qur’an dalam konteks yang ditunjukkan oleh

ayat.

" \Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 19:45.
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5. Unsur- unsur, Fasahah, Bayan, dan 1‘jaz Surah Al-Furgan Ayat 52

Dalam metode tafsir tahlili, salah satu aspek yang menjadi
perhatian mufasir adalah mengkaji unsur-unsur kebahasaan yang
terdapat dalam ayat. Kajian ini meliputi struktur kalimat, keindahan
bahasa (fasahah), aspek balaghah dan bayan, serta sisi kemukjizatan
(ijaz) Al-Qur’an. Imam Al-Qurtubi dalam menafsirkan Surah Al-
Furgan ayat 52 memberikan perhatian terhadap susunan bahasa ayat
yang mengandung makna mendalam meskipun tersusun dalam redaksi
yang singkat.

Apabila ditinjau dari unsur kebahasaan, ayat ini terdiri atas dua

perintah utama. Pertama, larangan mengikuti orang-orang kafir yang

terdapat pada kalimat (p J.étij\ éaj N6 (fala tuti* al-kafirin). Kedua,
perintah berjihad terhadap mereka yang terdapat pada kalimat th-mb—;

fnS SWx (wa jahidhum bihi jihddan kabird). Kedua bagian

tersebut menunjukkan hubungan yang erat antara sikap menolak
kebatilan dan usaha aktif dalam menyampaikan kebenaran. Tidak

cukup hanya menolak pengaruh orang-orang kafir, tetapi seorang
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mukmin juga dituntut untuk memperjuangkan dan menyebarkan
kebenaran Islam melalui berbagai sarana yang dibenarkan syariat.*®
Adapun aspek yang terdapat dalam unsur-unsur kebahasaan
sebagai berikut :
a. Fashah
Dari aspek fasahah, ayat ini memperlihatkan keindahan
bahasa yang sangat tinggi. Pemilihan kata-kata yang singkat
namun padat makna menunjukkan karakteristik bahasa Al-

Qur’an yang tidak dapat ditandingi oleh karya sastra manusia.

Kata 5~9L%(jdhid) berasal dari akar kata jahada yang berarti

mengerahkan seluruh kemampuan, tenaga, dan kesungguhan
dalam mencapai suatu tujuan. Penggunaan kata ini memberikan
gambaran bahwa perjuangan yang diperintahkan Allah
bukanlah usaha yang ringan, melainkan usaha yang

membutuhkan pengorbanan dan keteguhan hati.*®

Selain itu, penggunaan kata 33@\(al-kdﬁrfn) dalam

bentuk jamak menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi
Nabi Muhammad saw. bukan berasal dari satu individu, tetapi

dari kelompok masyarakat yang secara kolektif menentang

'8 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami i Ahkam al-Qur’an, Juz 13
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006), h. 56.
¥ Ibid, h. 57.
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dakwah Islam. Hal ini semakin menegaskan pentingnya
keteguhan dan kesabaran dalam menjalankan misi dakwah.
Bayan

Dari aspek bayan, terdapat keindahan makna pada

penggunaan kata ganti (damir) dalam lafaz 4 (bihi). Imam Al-

Qurtubi menjelaskan bahwa kata ganti tersebut kembali kepada
Al-Qur’an yang disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya.
Penggunaan dhamir tanpa menyebutkan Al-Qur’an secara
eksplisit merupakan salah satu bentuk keindahan bahasa Arab
yang menunjukkan bahwa objek yang dimaksud sudah sangat
jelas dalam konteks pembicaraan. Dengan demikian, Allah Swt.
memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk berjihad
menggunakan Al-Qur’an sebagai sarana utama dalam
menghadapi kaum kafir.?

Keindahan bayan juga tampak pada perpaduan antara
larangan dan perintah dalam satu ayat. Larangan mengikuti
orang-orang kafir didahulukan sebelum perintah berjihad.
Susunan ini mengandung pesan bahwa sebelum seseorang
mampu memperjuangkan kebenaran, ia harus terlebih dahulu

membebaskan dirinya dari pengaruh kebatilan. Dengan kata

2 1hid, h. 57.
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lain, keteguhan akidah menjadi fondasi utama dalam
menjalankan jihad di jalan Allah.

c. I’'jaz (Keindahan Al-Qur’an) QS. Al-Furgan Ayat 52

Kemukjizatan (ijaz) QS. Al-Furgan ayat 52 dapat ditinjau
dari beberapa aspek utama, yaitu aspek kebahasaan, retorika,
makna, dan konseptual normatif. Pembagian ini menunjukkan
bahwa kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya terletak pada
keindahan lafaznya, tetapi juga pada kedalaman pesan serta
sistem nilai yang dikandungnya.?

Pertama, dari aspek i‘jaz lughawi (kemukjizatan bahasa), ayat ini
menampilkan keindahan dan ketepatan pemilihan kata dalam susunan
yang singkat namun padat makna. Perpaduan antara larangan fa la
tuti’ dan perintah wa jahid-hum dalam satu rangkaian kalimat
menunjukkan keseimbangan yang harmonis antara sikap defensif
terhadap kebatilan dan sikap ofensif dalam menegakkan kebenaran.
Penggunaan kata kabira semakin memperluas dimensi makna jihad,
sehingga satu ungkapan ringkas mampu mencakup cakupan makna
yang luas dan mendalam.?

Kedua, dari aspek i‘jaz bayani (kemukjizatan retorika dan gaya
bahasa), ayat ini menggunakan gaya larangan (uslitb al-nahy) yang

tegas, diikuti dengan gaya perintah (uslib al-amr) yang menunjukkan

2! Manna* al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 371.
%2 Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 2:245.
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tindakan aktif dan progresif. Penggunaan mashdar jihadan setelah fi‘il
amr jahid berfungsi sebagai bentuk penegasan (ta’kid), yang
memperkuat makna perintah tersebut. Selain itu, penempatan kata bihi
sebelum mashdar menunjukkan penekanan bahwa Al-Qur’an
merupakan instrumen utama dalam berjihad, sehingga secara retoris
ayat ini menghadirkan susunan yang kuat dan efektif.?

Ketiga, dari aspek i‘jaz ma‘nawi (kemukjizatan makna dan
kandungan), ayat ini mengandung kedalaman makna jihad yang tidak
terbatas pada aspek fisik, melainkan mencakup dimensi intelektual,
spiritual, dan sosial. Pesan ayat ini tetap relevan sepanjang zaman,
karena menekankan perjuangan berbasis wahyu sebagai hujjah dan
argumentasi. Keluasan makna tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an
memiliki daya jangkau pesan yang melampaui konteks historis
turunnya ayat.**

Keempat, dari aspek i‘jaz tasyri‘l (kemukjizatan konseptual dan
normatif), ayat ini menunjukkan sistematika konsep jihad yang
bertahap sesuai dengan konteks Makkiyah. Pada fase ini, jihad

ditekankan melalui dakwah dan argumentasi wahyu, sebelum

disyariatkannya jihad dalam bentuk peperangan pada periode

2 Aba al-Fida’ Isma‘il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), 6:112.
* Abii al-A‘la al-Maudadi, Al-Jihdad fi al-Islam (Kairo: Dar al-Shurtiq, 1980), 23.
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Madaniyah. Hal ini memperlihatkan kesempurnaan sistem nilai yang
dibangun secara gradual dan proporsional.?®

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan, i‘jaz QS.
Al-Furgan ayat 52 terletak pada kemampuannya merangkum konsep
perjuangan Islam dalam redaksi yang sangat singkat namun sarat
makna. Perpaduan antara larangan “fa la tuti* al-kafirin” dan perintah
“wa jahid-hum bihi jihadan kabira” menunjukkan keseimbangan
antara keteguhan prinsip dan tindakan aktif dalam berdakwah. Susunan
ini mencerminkan kekuatan retoris yang tidak hanya indah secara
bahasa, tetapi juga sistematis dalam membangun pesan.

Selain itu, penggunaan frasa ‘jihadan kabira” memperlihatkan
keluasan makna jihad yang melampaui aspek fisik, terutama karena
ayat ini turun pada periode Makkiyah. Hal ini menunjukkan bahwa Al-
Qur’an menegaskan perjuangan berbasis wahyu dan argumentasi
sebagai bentuk jihad yang utama pada fase tersebut. Dengan demikian,
kemukjizatan ayat ini tampak pada kedalaman makna, ketepatan

struktur bahasa, dan relevansinya yang tetap kontekstual sepanjang

Zaman.

6. Kandungan Ayat

Surah Al-Furgan ayat 52 merupakan salah satu ayat yang
memberikan gambaran penting mengenai konsep jihad dalam Islam,

khususnya pada periode awal dakwah Islam di Makkah. Ayat ini turun

2 vasuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), 1:45.
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ketika Rasulullah saw. dan para sahabat berada dalam kondisi penuh
tekanan dari kaum musyrik Quraisy. Pada masa tersebut, umat Islam
belum memperoleh izin untuk melakukan perlawanan fisik atau
peperangan terhadap orang-orang yang memusuhi Islam. Oleh karena
itu, bentuk perjuangan yang diperintahkan Allah Swt. kepada
Rasulullah saw. lebih berorientasi pada penguatan akidah,
penyampaian dakwah, dan pembelaan terhadap kebenaran melalui
wahyu yang diturunkan kepada beliau.

Firman Allah Swt.:

oS 15l & dhlalss o iK1 olf 56

Artinya :

“Maka janganlah engkau mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan (Al-Qur’an) itu dengan jihad
yvang besar.” (OS. Al-Furgan [25]: 52).

Menurut Imam Al-Qurtubi, kandungan utama ayat ini adalah
perintah Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. agar tetap teguh
dalam menjalankan misi kerasulan dan tidak terpengaruh oleh tekanan
maupun rayuan kaum kafir yang berusaha menghentikan dakwah Islam.
Orang-orang musyrik pada saat itu berulang kali melakukan berbagai
cara untuk menghalangi penyebaran Islam, mulai dari penghinaan,

ancaman, intimidasi, hingga tawaran kompromi agar Rasulullah saw.

bersedia meninggalkan sebagian ajaran yang dibawanya. Namun Allah
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Swt. memerintahkan beliau untuk tetap berpegang teguh kepada wahyu

dan tidak memberikan ruang sedikit pun kepada kebatilan.*®
Larangan dalam kalimat u—’}&j‘ Cb} b (fala tuti‘ al-kafirin)

mengandung makna yang sangat luas. Larangan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan ketaatan secara lahiriah, tetapi juga mencakup
larangan mengikuti pola pikir, keyakinan, nilai-nilai, dan berbagai
bentuk ajakan yang bertentangan dengan petunjuk Allah Swt. Dalam
konteks dakwah Rasulullah saw., kaum musyrik sering meminta beliau
untuk mengurangi penyampaian ayat-ayat yang mengkritik
penyembahan berhala atau melakukan kompromi dalam masalah
akidah. Akan tetapi, Allah menegaskan bahwa kebenaran tidak boleh
dicampuradukkan dengan kebatilan dan seorang rasul wajib
menyampaikan wahyu secara utuh tanpa dipengaruhi oleh tekanan

pihak mana pun.”’

Selanjutnya, Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw.

untuk berjihad menghadapi mereka dengan Al-Qur’an. Imam Al-

Qurtubl menjelaskan bahwa kata ganti pada lafaz 4 (bihi) merujuk

kepada Al-Qur’an. Artinya, alat utama yang digunakan Rasulullah saw.

%6 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami i Ahkam al-Qur’an, Juz 13
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006), h. 56.
" Ibid
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dalam berjihad menghadapi kaum kafir adalah Al-Qur’an itu sendiri.
Melalui Al-Qur’an, beliau menjelaskan kebenaran tauhid, membantah
keyakinan syirik, meluruskan tradisi jahiliyah, menjelaskan hukum-
hukum Allah, serta memberikan kabar gembira dan peringatan kepada

umat manusia.?

Berdasarkan penafsiran tersebut, dapat dipahami bahwa jihad
dalam ayat ini bukanlah jihad yang dilakukan melalui peperangan fisik,
melainkan jihad melalui intelektual Bentuk jihad seperti ini merupakan
karakteristik dakwah Islam pada periode Makkah. Rasulullah saw.
diperintahkan untuk melawan kebatilan dengan kekuatan hujah, bukan
dengan kekuatan senjata. Hal ini menunjukkan bahwa Islam pada
dasarnya mengedepankan pendekatan persuasif, edukatif, dan

argumentatif dalam menyampaikan ajarannya kepada masyarakat.

% 1bid



89

7. Penafsiran Imam Al-Qurtubi QS Al-Furgan ayat 52

Dalam membaca penafsiran Al-Qurtubi, penelitian ini tidak
berhenti pada kutipan pendapat Al-Qurtubi. Karena metode yang
digunakan adalah tafsir tahlili, penafsiran tersebut dibandingkan
dengan tafsir lain pada ayat yang sama. Perbandingan berfungsi untuk
mengetahui apakah pemaknaan jihad dengan Al-Qur’an merupakan
pendapat yang berdiri sendiri atau memiliki dukungan dari tradisi tafsir

yang lebih luas.

Al-Qurtubi menafsirkan wa jahid-hum bihi dengan merujuk kepada
pendapat Ibn ‘Abbas bahwa jihad dilakukan dengan Al-Qur’an. Ia juga
mengutip Ibn Zayd yang memahaminya dengan Islam. Sementara
pendapat yang memahami dengan pedang dinilai jauh karena surah ini

Makkiyah dan turun sebelum adanya perintah perang.”

Dari penjelasan tersebut dapat ditemukan empat dasar penafsiran
Al-Qurtubt: dasar historis berupa status Makkiyah; dasar kebahasaan
berupa dhamir bihi yang merujuk kepada Al-Qur’an; dasar riwayat
berupa pendapat Ibn ‘Abbas dan Ibn Zayd; serta dasar kronologi

syariat bahwa ayat turun sebelum perintah perang.

Penafsiran Al-Qurtubi tidak berdiri di atas satu pertimbangan saja.
la menggabungkan konteks sejarah, kebahasaan, riwayat, dan

kronologi pensyariatan untuk menentukan makna jihad.

2 Al-Qurtubt, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 13, h. 70-72.
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Adapupun alasan Al-Qurtubi Tidak Memilih Makna Jihad sebagai
Perang vyaitu, Pertama, faktor Makkiyah. Al-Qurtubi menyatakan
bahwa surah tersebut Makkiyah dan turun sebelum perintah perang.

Karena itu, pemaknaan jihad dengan pedang dinilai jauh.

Kedua, faktor instrumen. Ayat menggunakan lafaz wa jahid-hum
bihi. Huruf ba’ menunjukkan sarana, sedangkan dhamir hi dipahami

kembali kepada Al-Qur’an.

Ketiga, faktor konteks dakwah. Konteks ayat adalah menghadapi
penolakan kaum musyrikin terhadap dakwah Nabi. Bentuk perjuangan
yang relevan pada fase tersebut adalah penyampaian hujjah dan

wahyu.

Keempat, faktor kronologi pensyariatan. Perintah jihad dalam
bentuk perang memiliki konteks tersendiri pada periode Madinah.
Karena QS. Al-Furgan ayat 52 berada dalam fase Makkiyah, konteks

jihad Madaniyah tidak dapat dipindahkan begitu saja ke dalam ayat ini.
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Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Al-Qurtubl tidak
memahami jihad dalam QS. Al-Furgan ayat 52 secara terlepas dari
konteks turunnya ayat. la mempertimbangkan riwayat Ibn ‘Abbas dan
Ibn Zayd, kemudian menilai pendapat yang memaknai jihad dengan
pedang sebagai pendapat yang jauh karena surah tersebut merupakan
surah Makkiyah dan turun sebelum adanya perintah perang. Dengan
demikian, Al-Qurtubi menempatkan Al-Qur’an sebagai instrumen

utama jihad dalam konteks ayat ini.

B. Analisis dan Relevansi Penafsiran Jihad dalam QS Al-Furgan ayat 52

menurut Imam al-Qurtubi dalam Kitab Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an

1. Analisis Makna Jihad Menurut Imam Al-Qurtubi

Berdasarkan penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Furqan
ayat 52, jihad dipahami sebagai bentuk perjuangan yang dilakukan
dengan menggunakan Al-Qur’an dalam menghadapi kaum Kafir.
Pemahaman tersebut tidak hanya didasarkan pada makna lafaz jahid-
hum, tetapi juga memperhatikan lafaz bihi sebagai petunjuk mengenai
sarana yang digunakan dalam berjihad. Al-Qurtub memahami dhamir
ht pada lafaz tersebut merujuk kepada Al-Qur’an. Oleh karena itu,
jihad dalam ayat ini tidak secara langsung dipahami sebagai
peperangan, melainkan sebagai perjuangan melalui penyampaian,

hujah, dan dakwah.
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Jika dikaitkan dengan teori jihad yang telah diuraikan pada Bab II,
ayat tersebut menunjukkan bahwa jihad tidak dapat dipahami hanya
dalam satu bentuk, tetapi harus dilihat berdasarkan konteks, sarana,
objek, dan tujuan perjuangan. Hal ini sejalan dengan penafsiran Imam
Al-Qurtubi yang memahami lafaz wa jahid-hum bihi sebagai perintah
berjihad dengan menggunakan Al-Qur’an. Al-Qurtubi mengutip
pendapat Ibn ‘Abbas yang memahami jihad tersebut dengan Al-
Qur’an, sedangkan Ibn Zayd memahaminya dengan Islam. Adapun
pendapat yang memaknai jihad dengan pedang dinilai jauh karena QS.
Al-Furgan ayat 52 merupakan ayat Makkiyah dan turun sebelum

adanya perintah perang.

Penafsiran tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara
konsep jihad dalam landasan teori dengan hasil analisis terhadap
penafsiran Al-Qurtubi. Jihad dalam ayat ini tidak semata-mata
menunjukkan tindakan fisik, tetapi menunjukkan kesungguhan dalam
menghadapi penolakan terhadap kebenaran melalui sarana yang sesuai
dengan kondisi dakwah pada masa tersebut. Al-Qur’an menjadi
instrumen utama dalam menyampaikan kebenaran, memberikan
argumentasi, membantah keyakinan yang batil, serta membimbing
manusia kepada ajaran Islam. Dengan demikian, jihad dalam QS. Al-
Furgan ayat 52 memiliki dimensi dakwah, pendidikan, intelektual, dan
spiritual. Dari beberapa dimensi jika dikaitkan, jihad dalam QS. Al-

Furqan ayat 52 paling sesuai dikategorikan sebagai jihad intelektual,
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karena perjuangannya dilakukan melalui penggunaan ilmu, hujah, dan
pemikiran dengan berlandaskan Al-Qur’an. Kategorisasi ini
merupakan hasil analisis peneliti berdasarkan teori jihad yang telah
diuraikan pada Bab Il, bukan istilah yang secara langsung digunakan

oleh Imam Al-Qurtubi.

. Relevansi Penafsiran Jihad dalam Kehidupan Kontemporer

Penafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap QS. Al-Furqan ayat 52
memiliki relevansi dengan kehidupan masyarakat kontemporer,
terutama dalam memahami jihad secara lebih luas dan proporsional.
Jika pada masa Makkiyah Nabi Muhammad saw. diperintahkan
berjihad dengan Al-Qur’an dalam menghadapi penolakan kaum Kkafir,
maka dalam konteks kehidupan sekarang nilai perjuangan tersebut
dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk yang sesuai dengan kondisi
masyarakat. Jihad dapat diarahkan pada usaha meningkatkan kualitas
pendidikan, memperkuat pemahaman keagamaan, mengembangkan
ilmu pengetahuan, menyampaikan dakwah, serta membangun

kehidupan sosial yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an.

Relevansi tersebut juga dapat dilihat dari perkembangan tantangan
kehidupan modern. Umat Islam tidak hanya menghadapi persoalan
dalam bentuk fisik, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan dalam
bidang pemikiran, moral, pendidikan, informasi, dan perkembangan

teknologi. Dalam kondisi tersebut, semangat jihad dengan Al-Qur’an
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dapat diwujudkan dengan memperkuat literasi keagamaan,
menyampaikan informasi  keislaman secara benar, melawan
penyebaran pemahaman yang keliru melalui ilmu dan argumentasi,
serta membangun akhlak dan moral masyarakat. Dengan demikian,
nilai jihad sebagaimana dipahami dari ayat tersebut tetap dapat
diterapkan tanpa harus mengidentikkannya dengan kekerasan atau

peperangan.

Menurut penulis, relevansi utama penafsiran Al-Qurtubi terletak
pada prinsip bahwa perjuangan harus dilakukan dengan sarana yang
sesuai dengan konteks dan tujuan yang hendak dicapai. Al-Qur’an
menjadi dasar dalam menentukan arah perjuangan sehingga jihad tidak
hanya dipahami sebagai tindakan fisik, tetapi juga sebagai
kesungguhan dalam mempertahankan kebenaran, menyampaikan
ajaran Islam, dan melakukan perbaikan dalam kehidupan. Dengan
pemahaman tersebut, konsep jihad dapat ditempatkan sebagai nilai
yang mendorong umat Islam untuk aktif dalam pendidikan, dakwah,
pengembangan ilmu, pembinaan moral, dan penyelesaian berbagai

persoalan masyarakat secara konstruktif.



BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran jihad dalam
Surah Al-Furgan ayat 52 menurut Imam al-Qurtubi serta relevansinya
dengan era modern, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penafsiran Jihad menurut Imam al-Qurtubi dalam QS. Al-Furgan ayat
52

Imam al-Qurtubl menafsirkan perintah “wa jahid-hum bihi
Jjihadan kabira” sebagai bentuk jihad non-fisik, yaitu berjihad dengan
Al-Qur’an melalui intelektual. Penafsiran ini didasarkan pada konteks
turunnya ayat yang bersifat Makkiyah, di mana umat Islam pada saat
itu belum diperintahkan untuk melakukan peperangan fisik.

Dengan demikian, jihad dalam ayat ini tidak dimaknai sebagai
perang, melainkan sebagai perjuangan intelektual dan spiritual dalam
menghadapi penolakan kaum kafir. Imam al-Qurtubi menekankan
bahwa jihad pada fase ini adalah upaya maksimal dalam
menyampaikan risalah Islam dengan pendekatan persuasif,
argumentatif, dan berbasis wahyu.

2. Relevansi Penafsiran Jihad dengan Era Modern

Relevansi penafsiran jihad dalam QS. Al-Furgan ayat 52

terhadap kehidupan kontemporer menunjukkan bahwa jihad tidak
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harus dipahami dalam bentuk peperangan, tetapi dapat diwujudkan
melalui berbagai bentuk perjuangan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat. Semangat berjihad dengan Al-Qur’an dapat
diterapkan melalui intelektual. Penafsiran Al-Qurtubi memberikan
pemahaman bahwa bentuk jihad dapat menyesuaikan konteks,
sementara prinsip dasarnya tetap berlandaskan Al-Qur’an dan

bertujuan mempertahankan serta menyampaikan kebenaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai jihad dapat
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan dan tokoh mufasir
yang berbeda, sehingga diperoleh perbandingan pemaknaan jihad
antara tafsir klasik dan tafsir modern.
2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa
Bagi akademisi dan mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu referensi dalam memahami konsep jihad
secara kontekstual serta mendorong kajian yang lebih mendalam

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan jihad.
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3. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, pemahaman mengenai jihad hendaknya tidak
hanya diarahkan kepada makna peperangan, tetapi juga kepada
berbagai bentuk perjuangan dalam menuntut ilmu, berdakwah,
memperbaiki  akhlak, membangun kehidupan sosial, dan

mempertahankan nilai-nilai kebenaran berdasarkan ajaran Al-Qur’an.
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keluarga tersebut menjadi salah satu dasar yang membentuk
kepribadian penulis dalam menjalani pendidikan dan

kehidupan sehari-hari.

Pendidikan formal penulis diawali di SD Negeri 03 Sungai Talang. Setelah
menyelesaikan pendidikan dasar, penulis melanjutkan pendidikan di MTsS PP Al
Manar Batu Hampar. Selanjutnya, penulis meneruskan pendidikan menengah atas di
MAS Al Manar Batu Hampar. Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat menengah,
penulis melanjutkan pendidikan tinggi di Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Qur’an
(STAIDA). Dalam perkembangannya, lembaga pendidikan tersebut mengalami
perubahan status menjadi Institut Darul Qur’an Payakumbuh (IDAQU). Di perguruan
tinggi tersebut, penulis menempuh pendidikan pada bidang Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir.

Selama menjalani pendidikan tinggi, penulis memperoleh berbagai
pengalaman akademik yang memperluas wawasan dan pemahaman, khususnya dalam
bidang Al-Qur’an, tafsir, ulumul Qur’an, serta kajian keislaman. Proses perkuliahan,
diskusi, penelitian, dan berbagai kegiatan akademik menjadi bagian penting dalam
membentuk cara berpikir penulis secara lebih kritis, sistematis, dan bertanggung
jawab. Pengalaman tersebut juga mendorong penulis untuk terus meningkatkan

kemampuan dalam memahami dan mengkaji kandungan Al-Qur’an.



Penulis memiliki ketertarikan terhadap kajian tafsir Al-Qur’an, terutama
dalam memahami pesan dan nilai-nilai Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehidupan
manusia dan masyarakat. Ketertarikan tersebut kemudian menjadi salah satu dasar
dalam menentukan fokus penelitian yang membahas penafsiran jihad dalam QS. Al-
Furgan ayat 52 menurut Imam Al-Qurtubi serta relevansinya dengan era modern.
Melalui penelitian tersebut, penulis berupaya memahami konsep jihad secara lebih
luas dan proporsional berdasarkan penafsiran ulama serta konteks kehidupan

masyarakat.

Bagi penulis, proses penyelesaian pendidikan bukanlah akhir dari perjalanan
untuk memperoleh ilmu, melainkan bagian dari awal perjalanan yang lebih panjang
untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Penulis menyadari bahwa ilmu yang
diperoleh akan memiliki nilai apabila dapat diamalkan dan memberikan manfaat bagi
diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, penulis berharap seluruh pengalaman
dan pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan dapat menjadi
bekal untuk menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, serta dapat terus
dikembangkan dalam rangka memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, agama,

dan lingkungan sekitar.
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
INSTITUT DARUL QUR'AN PAYAKUMBUH
Nomor : PTAIS. 19/KPW.VI/D2/PP/ 25/2026

TENTANG

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
INSTITUT DARUL QUR'AN PAYAKUMBUH

Membaca Hasil seminar tanggal 13 Januari 2026 terhadap proposal skripsi
mahasiswa :

Nama : Rezki Ananda

Bp/NIRM  : 2219006
Prodi : Ilmu al Qur’an Dan Tafsir
Menimbang a. Bahwa untuk menjamin kelancaran penulisan skripsi
mahasiswa bersangkutan pada Institut Darul Qur’an Qur’an
Payakumbuh, perlu menunjuk dosen pembimbing skripsi
mahasiwa dimaksud.

b. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam surat keputusan ini
dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat sebagai
pembimbing dalam penulisan skripsi mahasiswa.

Mengingat 1. Undang- Undang Nomor: 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

3. Undang-Undang Nomor: 12/ 2012 Tentang Pendidikan Tinggi

4. Peraturan Pemerintah Nomor : 19/ 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan

5. Peraturan Pemerintah Nomor: 17/ 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan

6. Peraturan Pemerintah Nomor: 66/ 2010 tentang Perubahan atas
PP Nomor: 17/2010

7. Peraturan Pemerintah Nomor: 32/ 2013 tentang Perubahan PP
Nomor: 19/ 2005

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 59/
2012 tentang Badan Akreditasi Nasional

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 73/
2013 tentang penerapan kerangka Kualifikasi nasional
Indonesia

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:
83/2013 tentang sertifikasi Kompetensi

11.Surat Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Islam Nomor:
Dj.1I/373/2010 Tentang Izin penyelenggaraan Sekolah Tinggi
Agama Islam Darul Qur’an (STAIDA) Payakumbuh.

12.Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1079
Tahun 2024 tentang Izin Perubahan Sekolah Tinggi Agama
Islam Darul Qur’an Payakumbuh menjadi Institut Darul



Qur’an Payakumbuh.

13.STATUTA dan Panduan Akademik Institut Darul Qur’an
Payakumbubh.

14. Akte Notaris H. Suhairiadi, SH Tanggal 25 Maret 2010 Nomor
58 tentang pendirian dan Anggaran Dasar Yayasan Darul
Furqon Payakumbuh

15.Surat Keputusan Yayasan Darul Furqon Payakumbuh nomor
004/SK-YYS-DF/I/2025 tentang pengangkatan dekan di
Lingkungan Institut Darul Qur’an Payakumbuh Periode 2025-
2029.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN
STUDI ISLAM INSTITUT DARUL QUR’AN
PAYAKUMBUH TENTANG PENUNJUKAN DOSEN
PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA.

Pertama : Menyetujui proposal skripsi mahasiswa bersangkutan untuk
dilanjutkan menjadi skripsi dengan judul : “Penafsiran Jihad
Menurut Imam Alqurtubi Dalam Surat al Furqan Ayat 52 Dan
Relevansinya Dengan Era Modren”

Kedua :  Menunjuk pembimbing dalam penulisan skripsinya 2 (dua) orang
dosen yaitu :
1. Nama . Dr. Ahmad Deski, S.S.I, M.A
NIDN/NIY : 2126029101
Pangkat/Gol.Ruang : Penata Tk.I/IIl.d
Sebagai :  Pembimbing I
2. Nama : Febri Wardani, S.Ud, M.Ag
NIDN/NIY ;2126029101
Pangkat/Gol.Ruang : Penata/Ill.c
Sebagai :  Pembimbing II
Ketiga : Kepada para pemblmblng diberikan honorarium sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Institut Darul Qur’an Qur’an
Payakumbubh.
Keempat : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya bilamana
terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam penetapan ini.
Asli keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan
sebagaimana dengan penuh tanggung jawab.

: ahman, S.Thl, MA
~TAKWIDN. 2123038702

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Koordinator Kopertais Wilayah VI Sumatera Barat
2. Mahasiswa bersangkutan
3. Pertinggal










